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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi sistem pembayaran digital oleh generasi Y dan Z di Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY). Dengan pendekatan kuantitatif, data primer
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner online kepada 231 responden. Model
penelitian dikembangkan berdasarkan teori Technology Acceptance Model (TAM)
dengan tujuh variabel utama: perceived usefulness, perceived ease of use, perceived
behavioral control, perceived value, attitudes towards digital payment system,
digital payment intention, dan adoption of digital payment system. Analisis
dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan software SmartPLS 4. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel perceived usefulness, perceived ease of use, attitudes,
digital payment intention, dan perceived behavioral control berpengaruh signifikan
terhadap adopsi pembayaran digital. Namun, perceived value tidak berpengaruh
langsung terhadap adopsi, melainkan melalui niat menggunakan. Temuan ini
memberikan wawasan penting bagi pengembang layanan pembayaran digital dan
pembuat kebijakan untuk meningkatkan adopsi sistem pembayaran digital melalui
peningkatan persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, dan pembentukan sikap
positif di kalangan pengguna.

Kata Kunci : TAM, Adoption of Digital Payment, Niat Pengguna, DI Yogyakarta
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ABSTRACT

This study aims to analyze the factors that influence the adoption of digital
payment systems by Generation Y and Z in the Special Region of Yogyakarta (DIY).
Using a quantitative approach, primary data were collected through an online
questionnaire distributed to 231 respondents. The research model was developed
based on the Technology Acceptance Model (TAM) with seven main variables:
perceived usefulness, perceived ease of use, perceived behavioral control, perceived
value, attitudes towards digital payment system, digital payment intention, and
adoption of digital payment system. The analysis was conducted using the Partial
Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method with the
assistance of SmartPLS 4 software. The results show that perceived usefulness,
perceived ease of use, attitudes, digital payment intention, and perceived behavioral
control significantly influence digital payment adoption. However, perceived value
does not directly influence adoption, but rather through usage intention. These
findings provide important insights for digital payment service developers and
policymakers to enhance the adoption of digital payment systems by improving
perceived benefits, ease of use, and fostering positive user attitudes.

Keywords: TAM, Adoption of Digital Payment, Intention, Yogyakarta.
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Era digitalisasi saat ini berkembang pesat, sistem pembayaran digital telah
menjadi salah satu inovasi utama yang mengubah cara Masyarakat terutama
generasi Y dan Z untuk melakukan transaksi. Generasi Milenial (Y) merupakan
kelahiran pada tahun 1981-1996, sedangkan Gen Z yaitu generasi yang lahir pada
1997-2012 (Kemenkeu, 2021). Saat pandemi COVID-19 masyarakat didorong
untuk mempercepat transisi tanpa uang tunai sehingga beralih dari pembayaran
tunai ke metode digital yang lebih aman dan efisien. Sistem pembayaran digital,
seperti e-wallet, mobile banking, dan QR code, tidak hanya meningkatkan efisiensi
transaksi tetapi juga mendukung keuangan global (Dimitrova, 2023). Penerapan
teknologi keuangan, terutama dalam bentuk pembayaran digital, telah menjadi
salah satu tren penting di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Pembayaran digital
memberikan kemudahan, kecepatan, dan efisiensi dalam melakukan transaksi
keuangan, yang sangat relevan dengan kemajuan ekonomi digital saat ini (Alalwan
et al., 2017). Kemajuan teknologi yang pesat telah membawa perubahan signifikan
pada sistem pembayaran, metode pembayaran yang sebelumnya mengandalkan
uang tunai kini semakin beralih ke sistem pembayaran digital. Berbagai platform
digital payment telah menjadi bagian penting dari aktivitas sehari-hari Masyarakat

(Era et al., 2019)

Tingkat nasional, Indonesia menunjukkan tren positif dalam adopsi digital

payment. Data dari Bank Indonesia, (2023) menyebutkan bahwa volume transaksi



digital payment pada tahun 2023 meningkat sebesar 30% dibandingkan tahun
sebelumnya. Namun, meskipun pertumbuhan ini signifikan, terdapat tantangan
dalam hal adopsi, terutama di daerah dengan Tingkat literasi digital yang beragam.
Faktor-faktor seperti kemanfaatan (perceived usefulness), kemudahan penggunaan
(perceived ease of use), dan nilai yang dirasakan (perceived value) menjadi elemen
penting yang mempengaruhi niat pengguna dalam mengadopsi sistem pembayaran
digital. Dengan meningkatnya penggunaan smartphone dan akses internet di
Indonesia, pemerintah turut mendorong adopsi pembayaran digital sebagai salah
satu solusi yang efektif untuk memajukan sistem pembayaran di negara ini (Amihsa
et al., 2020). Pemerintah Indonesia aktif mendorong penggunaan pembayaran
digital sebagai langkah strategis untuk meningkatkan efisiensi dan kemajuan sistem
pembayaran di tingkat nasional (Najib & Fahma, 2020). Secara keseluruhan,
pembayaran digital telah menjadi terobosan utama yang mengubah pola transaksi
masyarakat, meningkatkan produktivitas, serta berkontribusi pada penguatan

sistem keuangan global (Irsyad Kamal A , Rahmah Nur Rizki B, 2023).

Yogyakarta, sebagai salah satu pusat pendidikan, budaya, dan pariwisata di
Indonesia, memiliki potensi besar untuk mengadopsi sistem pembayaran digital.
Dengan masyarakat yang beragam, mencakup pelajar, pekerja, serta pelaku usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM), Yogyakarta menjadi wilayah yang menarik
untuk dikaji terkait faktor-faktor yang memengaruhi niat penggunaan digital
payment. Berdasarkan laporan Bank Indonesia, penggunaan pembayaran digital di
Yogyakarta terus meningkat, terutama sejak pandemi COVID-19, yang mendorong

masyarakat beralih ke transaksi nontunai untuk mengurangi kontak fisik (Bappeda



DIY yogyakarta, 2024). Di wilayah DIY, digital payment dianggap memberikan
manfaat yang signifikan, seperti meningkatkan efisiensi dalam transaksi keuangan
harian, termasuk pembelian barang dan jasa, pembayaran tagihan, serta transfer
dana. Meskipun digital payment menawarkan banyak manfaat, adopsinya di DIY
masih menghadapi berbagai tantangan. Beberapa kendala utama meliputi
rendahnya tingkat literasi digital di kalangan masyarakat dan tidak semua

masyarakat DIY Yogyakarta memiliki niat dalam mengadopsi digital payment.

Dengan adanya tantangan dalam niat mengadopsi sistem pembayaran
digital, perlu diteliti lebih lanjut apakah hal ini dapat mempengaruhi niat, sikap
dalam penggunaan digital payment. Hal inilah yang melatarbelakangi penelitian ini
menggunakan Theory Acceptance Model (TAM). Model ini dipilih karena
menekankan bahwa adopsi pembayaran digital di Indonesia tidak hanya

menunjukkan perkembangan yang positif (Agusta, 2018).

Penelitian terkait pengadopsian penggunaan digital payment telah
dilakukan oleh (Ramayanti et al., 2024). Hasilnya menyatakan sikap positif dan
pengalaman menyenangkan mendorong niat dan adopsi penggunaan, penelitian
dimasa mendatang membandingkan adopsi pembayaran digital diantara konsumen
diberbagai negara dan budaya akan membantu dalam memahami faktor-faktor yang

mendorong adopsi pembayaran digital.

Penelitian yang dilakukan oleh Andaregie et al., (2024), tentang adopsi
pembayaran digital dalam konteks pandemi Covid-19 yang berfokus pada

eksplorasi hubungan antara faktor sosial ekonomi, aksesibilitas perangkat digital,



dan adopsi pembayaran digital. Dari hasil penelitiannya menyarankan bahwa untuk
meningkatkan adopsi pembayaran digital di Ethiopia, diperlukan peningkatan
infrastruktur digital dan aksesibilitas layanan keuangan formal, terutama di daerah
pedesaan. Zhu et al., (2024) meneliti faktor-faktor niat pengguna lansia untuk
mengadopsi digital payment di masa pandemi Covid-19. Hasilnya menunjukkan
bahwa sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku berpengaruh signifikan terhadap
niat penggunaan pembayaran digital, serta nilai yang dirasakan memiliki dampak

positif.

Pada tahun yang sama Romny & Ly, (2024) melakukan penelitian sistem
pembayaran digital di Kamboja. Dengan menggunakan metode kuantitatif berbasis
Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), penelitian ini
menganalisis data dari 359 responden. Hasilnya menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan, kegunaan, kendali perilaku, dorongan perilaku, dan
literasi keuangan semuanya memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap dan

adopsi.

Penelitian mengenai faktor-faktor yang memepengaruhi niat perilaku dan
penggunaan sistem pembayaran digital di pedesaan Malaysia berdasarkan yang
telah diteliti oleh (Azman Ong et al., 2023). Dari data 402 responden yang diperoleh
menunjukkan pengaruh positif antara niat perilaku terhadap perilaku penggunaan

menunjukkan bahwa tingkat niat yang tinggi akan mendorong adopsi teknologi.

Penelitian ini akan menggabungkan hasil penelitian Zhu et al., (2024) dan

Romny & Ly, (2024) dengan memperluas menggunakan variabel perceived



usefulness, perceived ease of use, attitudes towars digital payment system,
perceived behavioral control, perceived value, dan digital payment intention
terhadap adoption of digital payment system yang bertujuan untuk mengeksplorasi
faktor-faktor yang memengaruhi niat adopsi digital payment di DIY dengan
menggunakan kerangka konseptual Technology Acceptance Model (TAM). Selain
itu pada penelitian ini memperluas dengan adanya variabel digital payment
intention terhadap adoption of digital payment system yang merupakan pembeda
dari penelitian ini dengan penelitian yang lain. Perbedaan penelitian ini terletak
pada objek yang hanya berfokus untuk menganalisis faktor yang dapat
mempengaruhi niat adopsi sistem pembayaran digital pada generasi Y dan Z di
Daerah Isimewa Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu
memberikan wawasan baru yang dapat mendukung pengembangan kebijakan dan
strategi promosi yang lebih terarah dalam mendorong adopsi pembayaran digital di

masyarakat.

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan diatas menjadi latar
belakang penulis dalam penelitian ini, maka penulis memilih judul “Adopsi Sistem
Pembayaran Digital pada Kalangan Generasi Milenial Dan Z: Studi Empiris

di D.I Yogyakarta”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan masalah dari

penelitian ini yaitu :



. Bagaimana pengaruh perceived usefulness (kemanfaatan yang dirasakan)

terhadap sikap terhadap sistem pembayaran digital?

Bagaimana pengaruh perceived ease of use (kemudahan pengguna yang
dirasakan) terhadap sikap terhadap sistem pembayaran digital?

Bagaimana pengaruh sikap terhadap sistem pembayaran digital terhadap
niat untuk menggunakan pembayaran digital?

Bagaimana pengaruh Perceived Value (nilai yang dirasakan) terhadap
adopsi sistem paembayaran digital?

Bagaimana pengaruh Perceived Behavioral Control (kontrol perilaku yang
dirasakan) terhadap adopsi sistem pembayaran digital?

Bagaimana pengaruh niat untuk menggunakan pembayaran digital terhadap
adopsi sistem pembayaran digital?

Bagaimana hubungan antara sikap terhadap sistem pembayaran digital dan
niat penggunaan pembayaran digital terhadap adopsi sistem pembayaran

digital?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diambil tujuan dari penelitian ini

yaitu :

. Menganalisis pengaruh Perceived Usefulness (kemanfaatan yang dirasakan)

terhadap sikap terhadap sistem pembayaran digital.
Menganalisis pengaruh Perceived Ease of Use (kemudahan penggunaan

yang dirasakan) terhadap sikap terhadap sistem pembayaran digital.



3. Mengetahui pengaruh sikap terhadap sistem pembayaran digital terhadap
niat untuk menggunakan pembayaran digital.

4. Menganalisis pengaruh Perceived Value (nilai yang dirasakan) terhadap
adopsi sistem pembayaran digital.

5. Menganalisis pengaruh Perceived Behavioral Control (kontrol perilaku
yang dirasakan) terhadap adopsi sistem pembayaran digital.

6. Menganalisis pengaruh niat untuk menggunakan pembayaran digital
terhadap adopsi sistem pembayaran digital.

7. Menganalisis hubungan antara sikap terhadap sistem pembayaran digital
dan niat penggunaan pembayaran digital terhadap adopsi sistem

pembayaran digital.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi Masyarakat Provinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta, yaitu :

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi niat dan adopsi pembayaran digital, sehingga penyedia layanan
dapat meningkatkan kualitas layanan, seperti meningkatkan kemudahan
penggunaan (ease of use), kemanfaatan (usefulness), dan nilai yang dirasakan oleh

pengguna

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi penyedia layanan digital payment



Penelitian 1ni memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi niat dan adopsi pembayaran digital, sehingga penyedia layanan
dapat meningkatkan kualitas layanan, seperti menignkatkan kemudahan
penggunaan (ease of use), kemanfaatan (usefulness) dan nilai yang dirasakan
oleh pengguna.

2. Bagi pemerintah
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah dalam merumuskan
kebijakan yang mendukung pengembangan ekosistem pembayaran digital
payment di Indonesia khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta.

3. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada Masyarakat mengenai
manfaat dan kemudahan penggunaan pembayaran digital sebagai solusi
transaksi yang cepat dan efisien serta mendorong kepercayaan masyarakat

untuk menggunakan sistem pembayaran digital dalam kehidupan sehari-hari.

1.5 Sistematika Penulisan

Struktur dan sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari 5 bab, yaitu :

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II : KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi penjelasan terkait landasan teoritis, penelitian terdahulu, dan

kerangka penelitian yang digunakan dalam perumusan hipotesis.



BAB III : METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang subjek penelitian, objek penelitian, populasi dan sampel
penelitian, serta penjelasan terkait teknik pengambilan sampel, sumber data, dan

juga pengukuran variabel.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini memuat uraian tentang hasil dan pembahasan hasil yang diperoleh dalam

menyelesaikan masalah

BAB V : PENUTUP

Bab ini beirisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian secara singkat dan

memberikan saran atas penelitian ini.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Technology Acceptance Model (TAM)

Adopsi teknologi dalam sistem pembayaran digital cukup rumit dan
beranekaragam, dalam studi ini berlandaskan pada landasan teori yang kuat,
berupaya mengungkapkan kompleksitas ini melalui teori 7echnology Acceptance
Model (TAM) yang diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1989 (Romny & Ly,
2024). TAM adalah model teoritis yang menjelaskan faktor-faktor seperti
kemudahan penggunaan, dan kemanfaatan yang dirasakan sangat penting dalam
mempengaruhi sikap dan niat seseorang (Davis & Davis, 1989). Model ini telah
menunjukkan ketahanan dan adaptabilitas yang luar biasa, berkembang selama

beberapa dekade untuk tetap relevan dalam inovasi teknologi yang terus berubah.

Konstruk utama TAM, seperti kegunaan yang dirasakan dan kemudahan
penggunaan yang dirasakan dengan diukur dalam skala kategori tetapi juga
disesuaikan dengan hasil skala likert. Dalam studi ini, tujuannya adalah untuk
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi dalam adopsi digital payment
(Andaregie et al., 2024). Seperti yang dijelaskan sebelumnya kategori variabel yang
digunakan seperti Perceived usefulness (kemanfaatan yang dirasakan), Perceived
ease of use (kemudahan penggunaan yang dirasakan), Perceived value (nilai yang
dirasakan), Perceived behavioral control (kontrol perilaku yang dirasakan),
Attitudes towars digital payment system (sikap terhadap sistem pembayaran

digital), Digital payment intention (niat untuk menggunakan pembayaran digital)
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yang digunakan dalam kerangka konseptual TAM. Oleh karena itu, teori TAM
dipilih sebagai dasar analisis karena dapat menguraikan faktor-faktor yang

mempengaruhi adopsi digital payment.

2.1.2 Perceived usefulness

Menurut Davis & Davis, (1989) kegunaan yang dirasakan merupakan
Tingkat keyakinan seseorang bahwa penggunaan suatu sistem tertentu dapat
meningkatkan efektivitas pekerjaannya. Pada dasarnya, keputusan untuk
menggunakan sistem informasi dibuat dengan mempertimbangkan persepsi
kegunaannya. Sistem dengan persepsi kegunaan yang tinggi adalah sistem yang
meyakinkan pengguna bahwa penggunaannya akan berdampak positif pada kinerja
mereka (Andaregie et al., 2024). Perceived usefulness sebagai pandangan subjektif
pengguna terhadap sistem yang dirancang untuk meningkatkan kinerja pekerjaan
saat menjalankan tugas, yang pada akhirnya memengaruhi penerimaan terhadap

penggunaan sistem tersebut (Damayanti, 2019).

2.1.3 Perceived Ease Of Use

Perceived Ease of Use atau Kemudahan pengguna dalam memanfaatkan
sistem informasi untuk transaksi online menunjukkan bahwa upaya yang diperlukan
tidak terlalu besar dan efisien. Hal ini mendorong kecenderungan untuk
menggunakan sistem pembayaran digital (Nurrahmanto & Rahardja, 2015).
Menurut Davis & Davis, (1989) kemudahan pengguna adalah Seberapa besar
keyakinan seseorang bahwa penggunaan teknologi tertentu dapat meningkatkan
kinerjanya, serta sejauh mana ia percaya bahwa sistem tersebut dapat digunakan

tanpa menghadapi kesulitan atau memerlukan upaya yang signifikan. Persepsi

11



kemudahan yang dirasakan konsumen terhadap penggunaan dan pengoperasian
aplikasi dirancang untuk memastikan konsumen tidak mengalami kesulitan saat

melakukan transaksi online (Damayanti, 2019).

2.1.4 Perceived Value

Menurut Zeithaml, (1988), Perceived value adalah nilai yang dirasakan
konsumen sebagai hasil perbandingan antara manfaat yang diperoleh dari suatu
produk atau layanan dengan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkannya. Nilai
ini tidak hanya mencakup aspek finansial, tetapi juga mencakup manfaat fungsional
yang diperoleh dari produk, nilai emosional yang dirasakan oleh konsumen, nilai
sosial yang terkait dengan status atau pengakuan dari penggunaan produk atau
layanan, dan perbandingan antara biaya dan manfaat yang diperoleh dari produk

atau layanan tersebut (Sweeney & Soutar, 2001).

2.1.5 Perceived Behavioral Control

Perceived Behavioral Control adalah konsep yang diperkenalkan dalam
teori perilaku terencana oleh (Ajzen, 1991). Istilah ini mengacu pada tingkat
keyakinan individu terhadap kemampuan mereka untuk mengendalikan suatu
perilaku tertentu dan keyakinan bahwa mereka mampu melakukannya (Ajzen,
1991). Perceived behavioral control tidak hanya berdampak pada niat untuk
melakukan suatu perilaku, tetapi juga dapat secara langsung memengaruhi
pelaksanaan perilaku tersebut. Dengan kata lain, individu yang merasa memiliki
kendali lebih besar atas suatu perilaku cenderung lebih mungkin untuk
melakukannya. Menurut Taylor & Todd, (1995) menunjukkan bahwa perceived

behavioral control memiliki peran signifikan dalam memahami adopsi teknologi, di
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mana persepsi terhadap kemudahan dan kendali dalam menggunakan teknologi

sangat memengaruhi niat pengguna.

2.1.6 Digital Payment Intention

Menurut Ajzen, (1991) niat individu paling efektif untuk menjelaskan
perilaku pengguna dalam menggunakan sistem pembayaran digital. Dalam konteks
penelitian ini, menggambarkan kekuatan relatif keinginan individu untuk
melakukan perilaku yang dianggap sebagai kemauan individu untuk menggunakan
sistem pembayaran digital. Penelitian Zhu et al., (2024) menunjukkan bahwa
attitudes dan nilai yang dirasakan secara signifikan mempengaruhi digital payment
intention. Jadi niat untuk menggunakan sistem pembayaran digital menjadi faktor

kunci dalam mengadopsi digital payment.

2.1.7 Attitudes Towars Digital Payment System

Menurut Ajzen, (1991) sikap individu terhadap penggunaan sistem
pembayaran digital disebut sebagai evaluasi positif atau negatif yang dapat
mempengaruhi perilaku individu sistem pembayaran digital. Pandangan, opini, dan
sentimen seseorang mengenai kegunaan dan kemanfaatan sistem pembayaran
digital tercermin dalam sikap ini. Poudel & Sapkota, (2022) menemukan bahwa
persepsi kemudahan penggunaan mempengaruhi persepsi kualitas secara positif
dalam komponen utama sikap. Romny & Ly, (2024) juga menunjukkan bahwa
kemudahan pengguna dan manfaat pengguna itu memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap sikap pengguna terhadap penggunaan sistem pembayaran digital.
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2.1.1 Adoption of digital payment system

Menurut Rogers et al., (2019) adopsi sistem pembayaran digital mengacu
pada proses individu untuk mulai bertransaksi menggunakan sistem pembayaran
digital, dalam teorinya menjelaskan bahwa sistem pembayaran digital dianggap
lebih menguntungkan dibandingkan metode tradisional dan kompatibel dengan
nilai-nilai pengguna, maka adopsi akan lebih cepat terjadi. Teori Technology
Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis & Davis, (1989)
menjelaskan bahwa dalam mengadopsi sistem pembayaran digital ada dua faktor
utama yaitu Perceived usefulness (kemanfaatan yang dirasakan), dan perceived ease
of use (kemudahan pengguna yang dirasakan, jika pengguna merasa bahwa sistem
pembayaran digital dapat meningkatkan efisiensi dan kemudahan dalam
bertransaksi, maka kemungkinan meningkat untuk mengadopsi sistem pembayaran
digital. Selain itu sikap individu terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol
perilaku yang dirasakan juga mempengaruhi niat untuk mengadopsi digital payment
yang dapat mendorong individu untuk mengadopsi sistem pembayaran digital

(Ajzen, 1991) .

Penelitian Andaregie et al., (2024) bahwa faktor-faktor perceived usefulness
dan perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap adopsi pembayaran
digital. Perceived behavioral control memberikan kepercayaan diri pengguna untuk
mengadopsi sistem pembayaran digital dan nilai yang dirasakan dari suatu produk
atau layanan mempengaruhi individu dalam mengadopsi sistem pembayaran digital

(Romny & Ly, 2024 ; Zhu et al., 2024).
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2.2 Tabel Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1Penelitian Terdahulu

No

Referensi

Dependen

Independen

Hasil

(Islam et al.,

2024)

Attitudes
towards QR
code mobile

payment

User

intention

Hasil Kuantitatif:
Ekspektasi kinerja,
ekspektasi usaha, dan
pengaruh sosial
berpengaruh positif
signifikan terhadap niat
perilaku pengguna untuk
menggunakan QR
payment, kecuali variabel
facilitasi  kondisi  dan
perceived security yang
tidak signifikan. Konsep
diri, self-efficacy, dan
kebiasaan berpengaruh
positif  terhadap  sikap
pengguna terhadap QR
payment. Sikap pengguna
memiliki pengaruh positif

terhadap niat dan
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penggunaan aktual. Hasil
Kualitatif: Diskusi
kelompok terfokus (FGD)
memperkuat hasil
kuantitatif, menunjukkan
bahwa kenyamanan,
pengaruh  sosial, dan
kepercayaan diri dalam
menggunakan QR
payment berperan penting

dalam adopsi teknologi ini.

(N. Sinha et

al., 2024)

Mobile

payment

Positive
social

change

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai
yang dirasakan memiliki
dampak yang signifikan
terhadap niat untuk terus
menggunakan MPS. Lebih
dari itu, kualitas layanan
ditemukan memengaruhi
nilai yang dirasakan dan
niat penggunaan
berkelanjutan. Selain itu,

faktor-faktor seperti

16




kesederhanaan, interaksi,
dan  kenikmatan yang
dirasakan ditemukan
memengaruhi persepsi
mengenai kualitas layanan.
Akhirnya, peran risiko
yang dirasakan sebagai
moderator dalam
hubungan antara kualitas
layanan dan niat
berkelanjutan, serta nilai
yang dirasakan dan niat
berkelanjutan, telah
ditetapkan. Implikasi
teoritis dan manajerial dari
penelitian ni telah
diberikan untuk
menambah  pemahaman
tentang penggunaan
berkelanjutan layanan
pembayaran  seluler di
negara-negara

berkembang.
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(Ramayanti

et al., 2024)

Intention to
use digital

payments

actual use in
digital

payments

Studi ini menemukan
bahwa variabel seperti
sikap, kompatibilitas,
ekspektasi kinerja,
kemudahan penggunaan,
kondisi fasilitatif, dan
motivasi hedonis
berpengaruh  signifikan
terhadap niat pengguna
untuk menggunakan
pembayaran digital. Sikap
positif dan pengalaman
menyenangkan

mendorong niat dan adopsi
penggunaan. Faktor
moderasi seperti inovasi
personal dan
kecenderungan untuk
percaya juga memiliki
pengaruh dalam
memperkuat hubungan
antara variabel eksogen

dan niat untuk
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menggunakan pembayaran

digital.

(Andaregie

et al., 2024)

Socioeconomic
Characteristics,
Digital

Infrastructure

Digital
Payment

Adoption

Hasil menunjukkan bahwa
faktor sosio-ekonomi
seperti usia, pendidikan,
pendapatan, dan
keterlibatan dalam
transaksi keuangan formal
berpengaruh  signifikan
terhadap adopsi
pembayaran digital. Akses
terhadap teknologi, seperti
kepemilikan ponsel dan
kartu ATM/debit, serta
akses internet,  juga
meningkatkan

kemungkinan penggunaan
pembayaran digital. Selain
itu, keterlibatan dalam
transaksi keuangan formal
bertindak sebagai mediator
dalam hubungan antara

karakteristik S0sio-
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ekonomi  dan  adopsi
pembayaran digital, yang
menunjukkan bahwa
individu yang aktif dalam

transaksi keuangan formal

lebih cenderung
mengadopsi  pembayaran
digital.  Penelitian  ini

menyarankan bahwa untuk

meningkatkan adopsi
pembayaran  digital di
Ethiopia, diperlukan

peningkatan infrastruktur
digital dan aksesibilitas

layanan keuangan formal,

terutama di daerah
pedesaan.

Performance Faktor utama yang
Expectancy | Behavioural | memengaruhi niat perilaku

(Azman
Effort Intention | adalah social influence,

Ong et al.,
Expectancy Usage facilitating condition,

2023)
Social Behaviour | habit, effort expectancy,
Influence dan  epistemic  value.
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Facilitating
Condition
Habit
Perceived
Security
Epistemic

Value

Pengaruh positif antara

niat perilaku terhadap
perilaku penggunaan
menunjukkan bahwa

tingkat niat yang tinggi
akan mendorong adopsi

teknologi. Faktor kontrol

seperti  gender, tingkat
pendapatan, dan
pendidikan tidak
berpengaruh  signifikan

terhadap niat atau perilaku

penggunaan

(Romny &

Ly, 2024)

Perceived Ease
of Use
Perceived
Usefulness
Public
Attitudes
toward Digital
Payment

Systems

Adoption of
Digital
Payment

Systems

PEU berpengaruh positif
terhadap sikap terhadap
pembayaran digital. PU
memperkuat pengaruh
sikap masyarakat terhadap
adopsi. Kendali perilaku
(PBC) memberikan
kepercayaan diri pengguna

untuk mengadopsi sistem.

Dorongan perilaku (BN)

21




Perceived terbukti efektif
Behavioral meningkatkan adopsi
Control melalui rekomendasi atau
Behavioral insentif. Literasi keuangan
Nudges (FL) tidak hanya
Financial memengaruhi adopsi
Literacy langsung  tetapi  juga
menjadi mediator antara
sikap masyarakat dan
tingkat adopsi.
Faktor TPB (ATT, SN,
Attitude
PBC) secara signifikan
Subjective
memengaruhi niat
Norms
penggunaan (DPI) Nilai
Perceived
yang  dirasakan  (PV)
Behavioral
Digital meningkatkan sikap,
(Zhu et al., Control
Payment | sementara risiko yang
2024) Perceived
Intention | dirasakan (PR)
Value
menurunkannya
Perceived Risk
Keparahan COVID-19
Perceived
meningkatkan sikap,
Severity of
norma  subjektif, dan
COVID-19

kontrol perilaku terhadap
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pembayaran digital. Faktor
moderasi  (PI, IS, SS)
memengaruhi  hubungan
antara ATT, PBC, dan DPI,
tetapi  tidak  signifikan

untuk SN

2.3 Hipotesis Penelitian
2.3.1 Pengaruh Perceived Behavioral Control terhadap Adoption of Digital
Payment System

Menurut Ayudya & Wibowo, (2018) Perceived Behavioral Control mengacu
pada sejauh mana individu merasa memiliki kendali atas suatu tindakan, termasuk
dalam penggunaan sistem pembayaran digital, dalam penelitiannya menemukan
bahwa persepsi kepercayaan dan kontrol perilaku berperan sebagai faktor signifikan
yang memengaruhi keputusan seseorang dalam menggunakan layanan pembayaran
seluler. Penelitian oleh Bahtiar, (2021) mengungkap bahwa Perceived Behavioral
Control (PBC) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa dalam
menggunakan dompet digital. Dengan kata lain, semakin besar persepsi individu
terhadap kendali yang mereka miliki, semakin tinggi pula minat mereka untuk

memanfaatkan dompet digital.

Individu yang merasa memiliki kendali atas penggunaan teknologi cenderung
lebih berpeluang untuk menggunakannya. Penelitian yang dilakukan oleh Widayani

etal., (2023) menunjukkan bahwa Perceived Behavioral Control memiliki pengaruh
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positif dan signifikan terhadap niat berkelanjutan dalam mengadopsi aplikasi
pembayaran mobile. Kendali perilaku memberikan kepercayaan diri pengguna
untuk mengadopsi sistem (Romny & Ly, 2024). PBC menjadi faktor dasar yang
mempengaruhi adopsi sistem pembayaran digital (Zhu et al., 2024). Selain itu, Wu
& Chen, (2005) mengusulkan hipotesis bahwa PBC berpengaruh positif terhadap

adopsi pembayaran digital oleh pengguna.

H1 : Perceived behavioral control berpengaruh positif terhadap adoption of

digital payment system.

2.3.2 Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use terhadap Attitudes
Towars Digital Payment

Perceived usefulness (PU) atau persepsi kegunaan merujuk pada keyakinan
seseorang bahwa penggunaan teknologi tertentu dapat meningkatkan efektivitas
atau kinerja mereka (Davis & Davis, 1989). Jika pengguna meyakini bahwa sistem
pembayaran digital bermanfaat, mereka cenderung mengembangkan sikap positif
terhadap penggunaannya, Poudel & Sapkota, (2022) menemukan bahwa perceived
usefulness berpengaruh positif terhadap Attitudes towars digital payment system.
Demikian pula dari penelitian Romny & Ly, (2024) menunjukkan bahwa persepsi
kegunaan memiliki pengaruh signifikan terhadap Attitudes towars digital payment
system dan Nasution, (2024) menegaskan bahwa perceived usefulness berpengaruh
signifikan terhadap sikap adopsi sistem pembayaran digital, persepsi kegunaan ini
dapat mendorong adopsi sistem pembayaran digital. Apabila seseorang menilai
bahwa sistem pembayaran digital menawarkan manfaat nyata, seperti kemudahan,

efisiensi, dan efektivitas dalam bertransaksi, mereka cenderung mengembangkan
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sikap positif terhadap penggunaannya, semakin tinggi persepsi kegunaan yang
dirasakan, semakin besar kemungkinan seseorang untuk menerima dan

menggunakan teknologi pembayaran digital.

Perceived ease of use (PEOU) merujuk pada keyakinan seseorang bahwa
suatu teknologi dapat digunakan dengan mudah tanpa memerlukan banyak usaha.
Dalam konteks sistem pembayaran digital, apabila pengguna menganggap sistem
tersebut mudah dipahami, sederhana, dan tidak membingungkan, mereka lebih
mungkin memiliki sikap positif terhadap penggunaannya (Davis & Davis, 1989 ;
Venkatesh et al., 2015). Penelitian Siagian et al., (2022) menegaskan bahwa
persepsi kemudahan pengguna secara langsung mempengaruhi niat untuk
mengadopsi sistem pembayaran digital, semakin mudah suatu sistem digunakan,
semakin besar kemungkinan pengguna tertarik untuk menggunakannya dalam
transaksi mereka. Misalnya dari penelitian Andaregie et al., (2024) jika akses
terhadap teknologi, seperti kepemilikan ponsel dan kartu ATM/debit, serta akses
internet, mudah untuk digunakan juga dapat meningkatkan kemungkinan sikap
penggunaan dalam sistem pembayaran digital. Romny & Ly, (2024) Penelitiannya
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan pengguna memiliki pengaruh signifikan
terhadap Attitudes towars digital payment system. Oleh karena itu, berdasarkan

teori-teori ini maka dapat dirumuskan.

H2 : Perceived usefulness berpengaruh positif terhadap attitudes towards

digital payment system.
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H3 : Perceived ease of use berpengaruh positif terhadap attitudes towards

digital payment system.

2.3.3 Perceived Value terhadap Digital payment intention dan Adoption of
Digital Payment System

Perceived value sebagai penilaian konsumen terhadap manfaat suatu produk
berdasarkan persepsi mereka mengenai keseimbangan antara apa yang diperoleh
dan apa yang dikorbankan (Zeithaml, 1988). Penelitian Carlos et al., (2006)
menunjukkan bahwa Perceived Value dapat berasal dari nilai fungsional, yaitu
ketika suatu layanan berfungsi sebagaimana mestinya, sehingga memberikan
manfaat yang berarti bagi konsumen. Studi yang dilakukan Tambun, (2025) menilai
perceived value, yang mencakup manfaat dan risiko yang dirasakan, dalam konteks
penyimpanan dana di akun e-wallet di Indonesia sehingga hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa perceived value berpengaruh terhadap niat pengguna untuk
meningkatkan jumlah tabungan mereka di e-wallet. Salomo et al., (2025)
menemukan bahwa perceived value memiliki pengaruh langsung terhadap niat
untuk menggunakan sistem non tunai. Penelitian N. Sinha et al., (2024)
menunjukkan bahwa nilai yang dirasakan memiliki dampak yang signifikan

terhadap niat untuk terus menggunakan mobile payment.

Menurut Elizabeth, (2023) semakin tinggi nilai yang dirasakan, semakin
besar kemungkinan individu untuk mengadopsi sistem pembayaran digital. Studi
yang dilakukan oleh Xie et al., (2021) mengungkapkan bahwa nilai yang dirasakan
memiliki dampak signifikan terhadap niat individu untuk mengadopsi platform

teknologi finansial. Dalam penelitian ini, nilai yang dirasakan penting dan
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berpengaruh positif terhadap pengguna dalam mengadopsi sistem pembayaran

digital.

H4a : Perceived value berpengaruh positif terhadap adoption of digital payment

system.

H4b : Perceived value berpengaruh positif terhadap Digital payment intention

2.3.4 Attitudes Towards Digital Payment System terhadap Adoption of
Digital Payment System

Sikap terhadap sistem pembayaran digital dapat menjadi faktor utama dalam
mendorong adopsi. Penelitian Venkatesh et al., (2003) menunjukkan bahwa sikap
positif terhadap teknologi baru memiliki pengaruh signifikan terhadap niat dan
keputusan untuk menggunakannya. Dari penelitian  Nasution, (2024) juga
menunjukkan bahwa sikap positif terhadap adopsi memiliki hubungan yang
signifikan dengan niat perilaku dalam mengadopsi atau menggunakan sistem
pembayaran digital. Hal tersebut menunjukkan pentingnya sikap positif di kalangan
pengguna untuk mendorong adopsi sistem pembayaran digital. Romny & Ly,
(2024) mengungkapkan bahwa sikap publik berpengaruh signifikan terhadap
adopsi sistem pembayaran digital yang dibentuk dari beberapa faktor termasuk
pengaruh sosial atau pengaruh kemudahan pengguna dan kemanfaatan. Oleh karena

itu dapat dirumuskan sebagai

HS : Attitudes towards digital payment system berpengaruh positif terhadap

adoption of digital payment system
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2.3.5 Digital Payment Intention terhadap Adoption of Digital Payment
System

Menurut Najib & Fahma, (2020) semakin tinggi niat individu untuk
menggunakan sistem pembayaran digital, semakin besar kemungkinan mereka
untuk benar-benar mengadopsi teknologi tersebut, dalam studinya pada konteks
UMKM pembayaran digital yang digunakan membaerikan manfaat bagi usaha
mereka, sehingga niat pengguna berpengaruh signifikan terhadap adopsi sistem
pembayaran digital. Kepercayaan dan sikap positif terhadap teknologi
berkontribusi pada niat untuk menggunakan sehingga pengguna akan mengadopsi

sistem tersebut (Lu et al., 2011).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Al Hafizh & Hidayat, (2022)
dalam sistem pembayaran digital ada beberapa jenis salah satunya menggunakan
aplikasi OVO sebagai transaksi pembayaran, sistem yang mudah digunakan dan
bermanfaat menjadi faktor terhadap niat konsumen sehingga berdampak pada
adopsi pembayaran digital. Sehingga niat pengguna berpengaruh signifikan untuk

menggunakan pembayaran digital (Ramayanti et al., 2024).

H6 : Digital payment intention berpengaruh positif terhadap adoption of digital

payment system
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menguji
keterkaitan antara variabel melalui analisis data numerik dan teknik statistik.
Pendekatan ini dipilih karena mampu menghasilkan temuan yang objektif dan
terukur, sehingga mendukung penyusunan kesimpulan yang lebih akurat. Data yang
digunakan merupakan data primer yang diperoleh langsung dari responden melalui

instrumen penelitian berupa kuesioner.

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang dibuat
menggunakan Google Form. Metode ini dipilih karena lebih efektif dalam
menjangkau banyak responden serta mempermudah proses pengelolaan dan
analisis data secara digital. Responden dalam penelitian ini adalah generasi Y dan
Z yang berdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Pemilihan wilayah DIY
sebagai lokasi penelitian didasarkan pada domisili peneliti yang berada di daerah
tersebut. Setelah data terkumpul, analisis akan dilakukan menggunakan teknik
statistik yang sesuai untuk menjawab rumusan masalah serta menguji hipotesis

yang telah ditetapkan.

3.2 Subjek dan Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan terhadap generasi milenial (Y) dan Gen Z yang

berdomisili DIY Yogyakarta yang berpotensi menggunakan sistem pembayaran
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digital. Objek penelitian yang diuji mencakup perceived usefulness (kegunaan yang
dirasakan), perceived ease of use (kemudahan penggunaan yang dirasakan),
perceived behavioral control (kontrol perilaku yang dirasakan), perceived value
(nilai yang dirasakan), dan attitudes towards digital payment system (sikap terhadap
sistem pembayaran digital) yang bertujuan untuk mengetahui niat masyarakat DIY

Yogyakarta dalam mengadopsi digital payment.

3.3 Populasi dan Sampel

Menurut Abdullah, (2015), populasi merupakan sekumpulan unit yang
memiliki karakteristik tertentu dan menjadi objek penelitian, mencakup
keseluruhan target yang diteliti. Jika cakupan populasi terlalu luas, maka peneliti
perlu mengambil sampel (bagian dari populasi) sebagai representasi untuk diteliti.
Dalam konteks penelitian, populasi berfungsi sebagai subjek utama yang menjadi
fokus pengamatan. Dalam penelitian ini, populasi masyarakat berdomisili di DIY

Yogyakarta yang memiliki potensi menggunakan digital payment.

Menurut Abdullah, (2015), sampel dapat didefinisikan sebagai sekelompok
subjek yang menjadi objek pengukuran dan mencerminkan karakteristik dari
populasi. Dengan kata lain, sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih
untuk mewakili keseluruhan dan sampel yang baik harus bisa menggambarkan
karakteristik populasinya. Metode pemilihan sampel dilakukan dengan non
probability sampling menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode yang
menentukan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Pada penelitian ini,

kriteria sampel yang digunakan yaitu:
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1. Responden merupakan masyarakat generasi Y dan Z yang berdomisili di DIY
Yogyakarta.

2. Responden merupakan masyarakat generasi Y dan Z yang mempunyai
keinginan menggunakan digital payment atau yang pernah bertransaksi

menggunakan digital payment.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM)
atau regresi, yang memerlukan jumlah sampel yang memadai agar analisis dapat
dilakukan secara optimal. Oleh karena itu, penentuan jumlah sampel didasarkan

pada rumus yang direkomendasikan oleh Hair et al., (2010), yaitu:

n = jumlah variabel x 10

Dengan adanya 7 variabel, maka jumlah sampel minimum yang dibutuhkan
adalah n = 7 x 10 = 70 responden. Namun, untuk memperoleh estimasi parameter
yang lebih akurat dan mengurangi potensi bias dalam analisis data, penelitian ini
menggunakan 150 sampel. Jumlah ini dipilih untuk memastikan validitas data yang

lebih optimal serta meningkatkan keandalan hasil penelitian.

3.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh langsung dari
responden. Dalam pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner
secara online melalui Google form. Kuesioner adalah metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan menyampaikan sejumlah pertanyaan kepada responden
untuk dijawab sesuai dengan kondisi atau pandangan mereka (Sujarweni, 2022).

Dalam penelitian ini, kuesioner terdapat empat bagian. Bagian pertama berisi
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terkait informasi karakteristik responden, bagian kedua sampai keempat berisi
variabel-variabel yang mempengaruhi pengguna untuk mengadopsi digital

payment.

Menurut Auliya et al., (2020) untuk memperoleh informasi kuantitatif
mengenai karakteristik suatu variabel secara objektif, diperlukan suatu instrumen
pengukuran. Skala likert merupakan skema penilaian yang dapat digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang terkait fenomena sosial
(Sugiyono, 2017). Oleh karena itu, dalam kuesioner online ini digunakan skala
Likert sebagai alat ukur. Penelitian ini menerapkan skala Likert 5 poin, di mana
responden diminta memberikan jawaban berdasarkan rentang nilai yang telah
ditentukan. Rentang lima skala yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada

tabel berikut.

Tabel 3. 1 Skala likert

Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Netral 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5
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3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.5.1 Perceived Usefulness

Perceived Usefulness (PU) atau persepsi kemanfaatan merujuk pada sejauh
mana individu meyakini bahwa penggunaan suatu sistem atau teknologi dapat
membantu meningkatkan produktivitas atau efisiensi dalam menjalankan
aktivitasnya (Davis & Davis, 1989). Secara umum, keputusan untuk menggunakan
suatu sistem informasi didasarkan pada pertimbangan antara manfaat yang
dirasakan dan tingkat kesulitan yang dialami saat menggunakannya (Andaregie et
al., 2024). Untuk mengukur variabel perceived usefulness digunakan beberapa
indikator pertanyaan yang diadopsi dari penelitian Romny & Ly, (2024) pada tabel

3.2 berikut ini:

Tabel 3. 2 Indikator Perceived Usefulness

Variabel Indikator Sumber

PU1: Penggunaan sistem

pembayaran digital akan

bermanfaat.
Perceived PU2: Menggunakan sistem
(Romny & Ly, 2024)
Usefulness pembayaran digital

memudahkan transaksi saya.
PU3: Menggunakan sistem

pembayaran digital
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meningkatkan kinerja saya
dalam transaksi keuangan.

PU4: Sistem pembayaran digital
meningkatkan efektivitas

pembayaran saya.

3.5.2 Perceived Ease Of Use

Persepsi kemudahan penggunaan merujuk pada kepercayaan pengguna bahwa
penggunaan sistem pembayaran digital berlangsung secara sederhana dan tidak
menimbulkan hambatan teknis maupun kesulitan yang signifikan(Davis & Davis,
1989). Andavara et al., (2021) menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan
dapat berdampak untuk individu mengadopsi sistem pembayaran digital. Untuk

mengukur variabel perceived ease of use digunakan beberapa indikator pertanyaan
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yang diadopsi dari penelitian Romny & Ly, (2024) pada tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 3. 3 Indikator Perceived ease of use

Variabel

Indikator

Sumber

perceived ease of

use

PEOU1: Belajar menggunakan
sistem pembayaran digital mudah
bagi saya

PEOU2: Menemukan sistem
pembayaran digital fleksibel
untuk berinteraksi

PEOU3: Mudah bagi saya untuk
menjadi terampil dalam
menggunakan pembayaran digital
sistem

PEOU4: Menemukan sistem
pembayaran digital yang mudah

dgunakan

(Romny & Ly, 2024)

3.5.3 Perceived Value

Penilaian keseluruhan yang dibuat oleh konsumen terhadap manfaat yang

diperoleh dibandingkan dengan biaya atau pengorbanan yang dikeluarkan dalam

menggunakan suatu produk atau layanan (Cocosila & Trabelsi, 2016). Nilai tersebut

berperan signifikan dalam menilai sejauh mana konsumen menerima teknologi
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baru, seperti dalam konteks belanja online, layanan berbasis seluler, serta sistem
pembayaran digital (Cocosila & Trabelsi, 2016). Untuk mengukur variabel
perceived value digunakan beberapa indikator pertanyaan yang diadopsi dari
penelitian M. Sinha et al., (2019), Zhu et al., (2024), dan Cocosila & Trabelsi,

(2016) pada tabel 3.4 berikut ini:

Tabel 3. 4 Indikator Perceived value

Variabel Indikator Sumber

PV1: Menurut saya lebih praktis
menggunakan pembayaran digital

PV2: Saya pikir menggunakan (M. Sinha et al., 2019

pembayaran digital adalah suatu ; Zhu et al., 2024 ;
Perceived value

kesenangan Cocosila & Trabelsi,

PV3: Saya pikir penggunaan 2016)

pembayaran digital mendorong

kemajuan sosial

3.5.4 Perceived Behavioral Control

Kontrol perilaku menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi niat
individu dalam menggunakan layanan pembayaran seluler (Ayudya & Wibowo,
2018a). Konsep ini mengacu pada keyakinan seseorang bahwa dirinya memiliki
kapasitas untuk menggunakan sistem pembayaran digital, mencakup aspek

keterampilan, ketersediaan teknologi, waktu, serta dukungan yang dibutuhkan.
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Untuk mengukur variabel perceived behavioral control digunakan beberapa
indikator pertanyaan yang diadopsi dari penelitian Pan & Liu, (2022) dan Zhu et

al., (2024) pada tabel 3.5 berikut ini:

Tabel 3. 5 Indikator Perceived behavioral control

Variabel Indikator Sumber

PBC1: Saya memiliki
kemampuan untuk menggunakan

pembayaran digital dalam

kehidupan saya
Perceived
PBC2: Menurut saya fungsi (Pan & Liu, 2022 ;
Behavioral
pembayaran digital sudah jelas Zhu et al., 2024)
Control

dan bisa dipahami
PBC3: Saya pikir metode
pembayaran digital baru mudah

dikuasai

3.5.5 Attitudes Towars Digital Payment System

Sikap terhadap sistem pembayaran digital merujuk pada pandangan individu,
baik yang bersifat mendukung maupun menolak, terhadap penggunaan layanan
pembayaran yang berbasis teknologi digital (Fishbein & Ajzen, 1977 ; Venkatesh
et al., 2003a). Sikap ini menggambarkan tingkat kenyamanan, kepercayaan, dan

penerimaan individu terhadap sistem pembayaran digital, seperti e-wallet, mobile
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banking, atau QRIS, sebagai metode yang dianggap tepat dan memberikan manfaat
dalam melakukan transaksi. Untuk mengukur variabel attitudes towars digital
payment system digunakan beberapa indikator pertanyaan yang diadopsi dari

penelitian Romny & Ly, (2024) pada tabel 3.6 berikut ini:

Tabel 3. 6 Indikator Attitudes towars digital payment system

Variabel Indikator Sumber

ATP1: Percaya bahwa sistem
pembayaran digital bermanfaat

ATP2: Merasa nyaman
Attitudes towars
menggunakan sistem pembayaran
digital payment (Romny & Ly, 2024)
digital
system
ATP3: Antusias dengan

penggunaan sistem pembayaran

digital

3.5.6 Digital Payment Intention

(Ajzen, 1991) menjelaskan bahwa tingkat keinginan atau niat seseorang untuk
memanfaatkan layanan pembayaran digital pada waktu yang akan datang. Dalam
hal ini mencerminkan kemungkinan perilaku aktual pengguna terhadap adopsi dan
penggunaan sistem pembayaran digital seperti e-wallet, QRIS, atau mobile

banking. Untuk mengukur variabel digital payment intention digunakan beberapa

39



indikator pertanyaan yang diadopsi dari penelitian M. Sinha et al., (2019), Zhu et

al., (2024) pada tabel 3.7 berikut ini:

Tabel 3. 7 Indikator Digital payment intention

Variabel Indikator Sumber

DPI1: Saya bersedia
menggunakan pembayaran digital
DPI2: Saya akan lebih banyak
menggunakan pembayaran digital
Digital payment | dalam kehidupan sehari-hari saya | (M. Sinha et al., 2019
intention dimasa depan s Zhu et al., 2024)
DPI3: Saya ingin
merekomendasikan orang lanjut
usia lainnya untuk menggunakan

pembayaran digital

3.5.7 Adoption Of Digital Payment System

Adopsi teknologi merujuk pada perilaku nyata individu dalam menggunakan
suatu sistem setelah memiliki niat positif terhadapnya (Venkatesh et al., 2003a).
Dalam konteks ini, adopsi mencakup keputusan pengguna untuk mulai dan secara
konsisten menggunakan layanan pembayaran digital, seperti e-wallet, mobile

banking, atau QRIS, dalam kegiatan transaksi harian mereka. Untuk mengukur
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variabel digital payment intention digunakan beberapa indikator pertanyaan yang

diadopsi dari penelitian Romny & Ly, (2024) pada tabel 3.8 berikut ini:

Tabel 3. 8 Indikator Adoption of digital payment system

Variabel Indikator Sumber

ADP1: Saya berencana
menggunakan sistem pembayaran
digital untuk transaksi saya di
masa mendatang

Adoption of
ADP2: Bermaksud untuk
digital payment (Romny & Ly, 2024)
meningkatkan penggunaan sistem
system
pembayaran digital di masa depan
ADP3: Akan merekomendasikan

sistem pembayaran digital kepada

orang lain

3.6 Metode Analisis Data

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan metode dalam analisis statistik yang bertujuan
menyajikan ringkasan atau gambaran umum dari data yang telah dikumpulkan.
Tujuan utamanya adalah untuk menyusun dan menyajikan data secara terstruktur
agar lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan (Aziza, 2023). Deskriptif

kuantitatif merupakan metode analisis statistik yang bertujuan untuk
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mendeskripsikan, meringkas, dan mengevaluasi data kuantitatif yang dapat diukur,
dengan menggunakan berbagai teknik pengukuran seperti rata-rata (mean), median,
modus, standar deviasi, dan lainnya. Penelitian ini memanfaatkan analisis deskriptif
untuk menggambarkan karakteristik responden yang bersifat sebagai data untuk
konteks penelitian seperti usia, pekerjaan, domisili, jenis kelamin, pengalaman
menggunakan digital payment, jenis digital payment yang digunakan, serta seluruh

variabel.

Proses analisis data diawali dengan penerapan metode Partial Least Squares —
Structural Equation Modeling (PLS-SEM), yaitu pendekatan statistik berbasis
varian yang digunakan untuk menguji hubungan yang kompleks antara variabel
laten dengan indikator-indikatornya dalam suatu model struktural. Metode ini
dianggap sesuai untuk penelitian kuantitatif yang bersifat prediktif, memiliki
struktur model yang rumit, dan menggunakan jumlah sampel yang kecil hingga
menengah. Beberapa studi sebelumnya telah membuktikan bahwa PLS-SEM
mampu memberikan hasil yang valid dan reliabel meskipun dalam kondisi
keterbatasan ukuran sampel (Hair et al., 2011 ; Romny & Ly, 2024 : Yusr et al.,
2020). Pada penelitian ini menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4 sebagai alat
bantu analisis dipilih karena kemampuannya dalam menangani model-model yang
melibatkan banyak indicator dan mampu menganalisis model pengukuran dan

struktural secara simultan serta fleksibel terhadap data yang tidak normal.

3.6.2 Analisis Model Pengukuran (Outer Model)
Model pengukuran (Outer Model) berfungsi untuk menjelaskan bagaimana

setiap variabel laten direpresentasikan oleh indikator-indikator yang digunakan.
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Langkah awal dalam analisis outer model adalah menilai validitas dan reliabilitas
masing-masing variabel dalam rangka memastikan bahwa instrumen penelitian

telah mengukur konstruk dengan akurat dan konsisten.

3.6.2.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana variabel penelitian
mampu mengungkap atau mengukur apa yang seharusnya diukur. Pada penelitian
ini, uji validitas terdiri dari pengujian validitas konvergen dan validitas diskriminan.
Validitas konvergen dievaluasi dengan melihat nilai outer loading dan Average
Variance Extracted (AVE). Dimana validitas konvergen dapat dinilai memadai jika
memiliki nilai outer loading > 0,7 dan AVE > 0,5 (Hair et al., 2014)(Ghozali, 2014).
Sementara itu, validitas diskriminan digunakan untuk memastikan bahwa konstruk
yang diuji benar-benar berbeda satu sama lain, dan umumnya dianalisis melalui
nilai cross loading dengan menggunakan dua kriteria. Pertama, nilai AVE dari setiap
variabel harus melebihi nilai R? tertinggi dari variabel lain dalam model.
Selanjutnya, nilai loading untuk setiap indikator harus lebih besar dibandingkan

dengan nilai cross loading terhadap konstruk lainnya (Fornell & Larcker, 1981).

3.6.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian
memberikan hasil yang konsisten dan stabil saat digunakan dalam mengukur
konstruk yang sama secara berulang. Pengujian reliabilitas dilakukan menggunakan
pendekatan Composite Reliability (CR) dan Cronbach's Alpha. Cronbach’s Alpha
digunakan untuk menilai estimasi terendah dari reliabilitas suatu konstruk,

sementara Composite Reliability digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi
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internal konstruk tersebut secara lebih akurat (Chin & Newsted, 1998). Sebuah
konstruk dianggap reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha minimal 0,70,
meskipun nilai 0,60 masih dapat diterima (Ghozali, 2016). Sementara itu, apabila
nilai Composite Reliability melebihi 0,70, maka konstruk tersebut dinyatakan

memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi (Ghozali, 2016).

3.6.3 Analisis Model Struktural (Inner Model)

Analisis inner model atau model struktural dalam pendekatan PLS-SEM
berfungsi untuk menilai hubungan antara konstruksi dalam model penelitian.
Tujuan utama dari analisis ini adalah untuk menguji seberapa kuat arah pengaruh
antar variabel sesuai dengan hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. Analisis
inner model dilakukan melalui beberapa indikator, antara lain nilai R-Square (R?)
untuk mengukur seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan variabel
dependen, nilai path coefficient untuk melihat kekuatan dan arah pengaruh antar

variabel.

Menurut Hair et al., (2014) R-Square (R?) digunakan untuk mengukur pengaruh
variabel independen dengan variabel dependen. Nilai R? berada dalam rentang 0
hingga 1, jadi semakin tinggi nilai R?, maka semakin besar kemampuan model
dalam menjelaskan konstruk endogen. Sementara itu, analisis koefisien jalur (path
coefficient) digunakan untuk menilai signifikansi hubungan antar konstruk dalam
model, sehingga memungkinkan pemahaman yang lebih jelas mengenai besarnya

pengaruh dan arah hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Pada penelitian ini responden adalah generasi Y dan Z di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang berusia minimal 18 tahun yang menggunakan digital payment.
Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti yakni melalui penyebaran
kuesioner online dalam bentuk google form kepada responden. Dari penyebaran

kuesioner tersebut, peneliti mendapatlan total jumlah 231 responden.

4.2 Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini, responden yang telah mengisi kuesioner diuraikan
melalui beberapa karakteristik, dimana karakteristik tersebut mencakup usia,
pekerjaan, asal domisili, jenis kelamin, frekuensi bertransaksi menggunakan digital
payment dalam seminggu, jenis digital payment yang digunakan, pengalaman
menggunakan digital payment. Berikut demografi karakteristik responden disajikan

pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 1 Demografi Karakteristik Responden

Karakteristik Demografi Jumlah Persentase
Responden
18 -23 182 78.8%
Usia
24 -39 49 21.2%
Total 231 100%
Pelajar / .
: Mahasiswa 167 72.3%
Pekerjaan Wi t/
iraswasta .
Usaha mandiri >4 23.4%
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Buruh /

4 1.7%
Karyawan
PNS / ASN
(pegawai negeri 2 0.9%
sipil)
Pertanian, o
Perikanan I 0.4%
Fresh Graduate 1 0.4%
Pengusaha 1 0.4%
Belum Bekerja 1 0.4%
Total 231 100%
Kota Yogyakarta 55 23.8%
Sleman 52 22.5%
Asal Domisili Bantul 40 17.3%
Kulon Progo 47 20.3%
Gunung Kidul 37 16%
Total 231 100%
Laki-laki 122 52.8%
Jenis Kelamin
Perempuan 109 47.2%
Total 231 100%
L =3 kali 87 37.7%
Seberapa sering seminggu
bertransaksi 4— 6 kali 75 3259
menggunakan seminggu
digital payment :
= 7 kali 69 29.9%
seminggu
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Total 231 100%
E-wallet (gopay,
dana, ovo, 98 42.4%
shopeepay dll)
Mobile banking
Jenis digital (BCA Mobile, 116 50.2%
payment yang Brlmp, Livin
digunakan Mandiri, BNI dll)
QRIS 134 58%
Kartu Debit / 0
Kredit 30 13%
Total 231 100%
<1 Tahun 90 39%
Sudah berapa
lama bertransaksi <2 Tahun -3 85 36.8%
menggunakan Tahun
digital payment
> 3 Tahun 56 24.2%
Total 231 100%

Sumber : Data yang diolah 2025

Responden dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan beberapa
karakteristik. Berdasarkan usia, dari total 231 responden, sebanyak 182 responden
(78,8%) berada pada rentang usia 18—23 tahun dan 49 responden (21.2%) berusia
24-39 tahun. Dengan demikian, mayoritas responden berada pada kelompok usia
18-23 tahun. Selanjutnya, berdasarkan latar belakang pekerjaan, mayoritas
responden adalah pelajar/mahasiswa sebanyak 167 orang (72,3%). Responden
lainnya terdiri dari wiraswasta/usaha mandiri sebanyak 54 orang (23,4%),

buruh/karyawan sebanyak 4 orang (1,7%), PNS/ASN sebanyak 2 orang (0,9%),
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serta masing-masing satu responden (0,4%) yang merupakan fresh graduate,

pengusaha, dan belum bekerja.

Dari sisi domisili, responden tersebar cukup merata di lima kabupaten/kota
di Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan rincian: 55 responden (23,8%) berasal dari
Kota Yogyakarta, 52 responden (22,5%) dari Sleman, 40 responden (17,3%) dari
Bantul, 47 responden (20,3%) dari Kulon Progo, dan 37 responden (16%) dari
Gunung Kidul. Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah laki-laki

sebanyak 122 orang (52,8%), sementara perempuan sebanyak 109 orang (47,2%).

Frekuensi penggunaan sistem pembayaran digital juga menjadi perhatian
dalam penelitian ini. Sebagian besar responden, yaitu 87 orang (37,7%), melakukan
transaksi digital sebanyak 1-3 kali per minggu, diikuti oleh 75 responden (32,5%)
yang bertransaksi 4—6 kali per minggu, dan 69 responden (29,9%) yang bertransaksi
sebanyak 7 kali atau lebih dalam seminggu. Terkait jenis digital payment yang
digunakan, sebagian besar responden menggunakan QRIS (58%), diikuti oleh
Mobile Banking seperti BCA Mobile, Brimo, Livin Mandiri, dan BNI (50,2%), E-
wallet seperti Gopay, Dana, OVO, ShopeePay (42,4%), dan kartu debit/kredit

(13%).

Terakhir, berdasarkan lama penggunaan digital payment, sebanyak 90
responden (39%) telah menggunakan sistem pembayaran digital selama kurang
lebih satu tahun. Sebanyak 85 responden (36,8%) telah menggunakannya selama
dua hingga tiga tahun, dan 56 responden (24,2%) telah menggunakan digital

payment selama lebih dari tiga tahun. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar

48



responden telah memiliki pengalaman menggunakan sistem pembayaran digital

selama sekitar satu tahun..

4.3 Uji Instrumen Penelitian

4.3.1 Deskriptif Variabel Penelitian

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Deskriptif

Variabel

Mean

Median

Min

Max

Std.
Deviation

Perceived
Usefulness

231

4.274

4.000

1.000

5.000

0.877

perceived
ease of use

231

4.260

4.000

1.000

5.000

0.814

Perceived
Value

231

4.120

4.000

1.000

5.000

0.887

Perceived
Behavioral
Control

231

4.206

4.000

1.000

5.000

0.808

Attitudes
towars
digital

payment
System

231

4.190

4.000

1.000

5.000

0.874

Digital
payment
intention

231

4.115

4.000

1.000

5.000

0.916

Adoption

of digital

payment
system

231

4.179

4.000

1.000

5.000

0.883

Sumber: data yang diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4.2 yang menyajikan hasil analisis deskriptif terhadap

variabel-variabel penelitian, dapat diketahui bahwa seluruh variabel memiliki nilai

rata-rata yang tinggi. Selain itu, sebaran data juga tergolong seragam atau homogen,

yang terlihat dari rendahnya nilai standar deviasi pada masing-masing variabel.
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Dari tabel 4.2 hasil analisis deskriptif pada variabel-variabel penelitian,
diperoleh sejumlah temuan penting terkait persepsi dan perilaku responden
terhadap sistem pembayaran digital. Pada variabel Perceived Usefulness, nilai rata-
rata sebesar 4.274 menunjukkan bahwa responden merasa sistem pembayaran
digital sangat berguna dalam aktivitas sehari-hari mereka. Dengan standar deviasi
sebesar 0.877, terlihat bahwa mayoritas responden memiliki pandangan yang relatif
seragam, di mana mereka sepakat bahwa sistem ini meningkatkan efektivitas dan
efisiensi dalam bertransaksi. Selanjutnya, pada variabel Perceived Ease of Use,
nilai rata-rata yang cukup tinggi yakni 4.260 mencerminkan bahwa responden
menganggap penggunaan sistem pembayaran digital mudah dan tidak
membingungkan. Standar deviasi sebesar 0.814 semakin memperkuat bahwa
tingkat persepsi responden mengenai kemudahan penggunaan bersifat homogen

dan tidak menunjukkan banyak perbedaan.

Pada variabel Perceived Value, diperoleh nilai rata-rata sebesar 4.120. Hal
ini menunjukkan bahwa responden merasa bahwa manfaat yang mereka terima dari
penggunaan digital payment sebanding dengan apa yang mereka keluarkan, baik
dalam hal waktu, tenaga, maupun biaya. Standar deviasi sebesar 0.887 masih
tergolong rendah, menunjukkan bahwa persepsi nilai yang diterima cukup
konsisten di antara responden. Untuk variabel Perceived Behavioral Control, nilai
rata-rata sebesar 4.206 mengindikasikan bahwa responden merasa memiliki
kemampuan dan kontrol dalam menggunakan sistem pembayaran digital. Baik dari

aspek pengetahuan, akses, maupun fasilitas pendukung lainnya. Nilai standar

50



deviasi sebesar 0.808 menunjukkan bahwa keyakinan responden dalam

mengendalikan penggunaan sistem ini cukup seragam.

Pada variabel Attitudes Towards Digital Payment System, nilai rata-rata
4.190 mengindikasikan sikap positif responden terhadap penggunaan sistem
pembayaran digital. Mereka menganggap sistem ini bermanfaat, efisien, dan
memberikan pengalaman yang baik dalam bertransaksi. Standar deviasi sebesar
0.874 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pandangan positif
yang tidak terlalu bervariasi. Sementara itu, pada variabel Digital Payment
Intention, diperoleh nilai rata-rata sebesar 4.115. Nilai ini menunjukkan bahwa
responden memiliki minat atau niat yang kuat untuk terus menggunakan sistem
pembayaran digital di masa yang akan datang. Standar deviasi sebesar 0.916
menunjukkan tingkat penyebaran jawaban yang sedikit lebih besar dibandingkan
variabel lainnya, namun tetap menunjukkan potensi yang kuat terhadap penggunaan

sistem ini secara luas.

Terakhir, pada variabel Adoption of Digital Payment System, nilai rata-rata
sebesar 4.179 menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah mengadopsi dan
aktif menggunakan sistem pembayaran digital seperti e-wallet, mobile banking,
maupun QRIS. Dengan nilai standar deviasi sebesar 0.883, dapat disimpulkan

bahwa tingkat adopsi ini cukup konsisten di antara para responden.
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4.3.2 Hasil Outer Model
Penelitian ini menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4 untuk menganalisis
data. Pada pengujian outer model terdapat dua tahap untuk menganalisis data yaitu

uji validitas dan uji reliabilitas.

4.3.2.1 Uji Validitas

Sebuah kuesioner harus mampu secara akurat merepresentasikan elemen-
elemen yang ingin diukur (Ghozali, 2014). Untuk memastikan hal tersebut,
diperlukan wuji validitas yang mencakup validitas konvergen dan validitas
diskriminan (Hair et al., 2011). Oleh karena itu, langkah awal dalam penelitian ini
adalah melakukan pengujian terhadap validitas konvergen dan diskriminan guna

menilai kelayakan instrumen kuesioner.

4.3.2.2 Uji Convergent Validity

Convergent validity bertujuan untuk mengevaluasi nilai loading pada setiap
indikator pertanyaan guna mengetahui sejauh mana indikator tersebut berkorelasi
dengan konstruk yang diukur dalam penelitian. Penilaian terhadap validitas
konvergen dilakukan dengan memperhatikan nilai outer loading dari masing-
masing indikator. Setiap indikator dinyatakan valid apabila memiliki outer loadings
bernilai diatas 0,7 dan AVE bernilai diatas 0,5 (Ghozali, 2014). Namun, jika nilai
outer loadings diatas 0,5 masih dinilai cukup atau dapat diterima (Sarstedt et al.,
2020). Berikut tabel 4.3 yang menyajikan hasil lengkap dari pengujian yang

dilakukan oleh peneliti.

Tabel 4. 3 Initial Item Loading dan AVE
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Variabel Item Pertanyaan | Outer Loadings AVE
PU1 0.847
Perceived PU2 0.820
0.685
Usefulness PU3 0.833
PU4 0.811
PEOUI 0.822
Perceived Ease of PEOU2 0.790
0.644
Use PEOU3 0.774
PEOU4 0.824
PV1 0.786
Perceived Value PV2 0.816 0.654
PV3 0.823
Perceived PBC1 0.814
Behavioral PBC2 0.798 0.653
Control PBC3 0.813
Attitudes Towars ATP1 0.855
Digital Payment ATP2 0.835 0.731
System ATP3 0.874
DPI1 0.820
Digital Payment
DPI2 0.847 0.654
Intention
DPI3 0.756
ADP1 0.893 0.750
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Adoption of ADP2 0.826

Digital Payment ADP3 0.878

System

Sumber: Pengolahan data menggunakan SmartPLS, 2025

Hasil uji data diatas pada Tabel 4.3 menunjukkan nilai outer loadings diatas
0,7 dan nilai AVE diatas 0,5. Maka, hal dapat mengindikasikan semua indikator

kontruk dalam penelitian ini telah memenuhi syarat uji validitas.

4.3.2.3 Uji Discriminant Validity

Uji validitas diskriminan dilakukan untuk menilai nilai cross loading dari
setiap konstruk guna memahami sejauh mana keterkaitan antar konstruk. Validitas
diskriminan digunakan untuk memastikan bahwa suatu konstruk memiliki korelasi
yang lebih kuat dengan indikator-indikator miliknya sendiri dibandingkan dengan
indikator dari konstruk lain dan syarat pengujiannya memiliki nilai cross melebihi

0,60 (Hair et al., 2014).

Tabel 4. 4 Hasil Uji Discriminant Validity

ADP ATP DPI PBC | PEOU PU PV
ADP1 0.893| 0.753( 0.757| 0.683 | 0.619( 0.621| 0.705
ADP2 0.826 ( 0.704| 0.688| 0.557| 0.537| 0.567| 0.689
ADP3 0.878 ( 0.727| 0.774| 0.700 | 0.616 | 0.627 | 0.714
ATP1 0.657| 0.855| 0.647| 0.611| 0.676| 0.678| 0.692
ATP2 0.754 | 0835 0.693| 0.599( 0.581 0.628 | 0.681
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ATP3 0.743 1 0.874( 0.770| 0.706 [ 0.700 [ 0.665| 0.783
DPI1 0.746 ( 0.720| 0.820| 0.620| 0.675| 0.664| 0.706
DPI2 0.734 0.690| 0.847| 0.656| 0.594| 0.568 | 0.702
DPI3 0.582 ] 0579 0.756 | 0.535( 0.407( 0340 | 0.624
PBCl1 0.627 | 0.620 | 0.628 | 0.814 | 0.656( 0.568 | 0.582
PBC2 0.627 | 0.634( 0.643| 0.798 ( 0.616 0.557| 0.635
PBC3 0.555| 0.553| 0.536| 0.813| 0.576| 0433 | 0.567
PEOUI 0492 0.554| 0484 | 0.608 | 0.822| 0.607| 0.557
PEOU2 0.579 | 0.664| 0.619| 0.646( 0.790| 0.702  0.661
PEOU4 0.5251 0597 0.549| 0.582( 0.824( 0.600 | 0.540
PEUO3 0.585| 0.623 0.581| 0.611( 0.774( 0.589| 0.627
PU1 0.572 0.617| 0505 0446 0.639| 0.847| 0.569
PU2 0.563  0.612] 0.520| 0.572| 0.602| 0.820 0.550
PU3 0.590 | 0.653| 0.585| 0.524( 0.679| 0.833( 0.611
PU4 0.589 | 0.658 0.570| 0.599( 0.665( 0.811| 0.607
PV1 0.655| 0.714| 0.678| 0.569( 0.681 [ 0.672| 0.786
PV2 0.655| 0.665| 0.684| 0.636( 0.536( 0.498 | 0.816
PV3 0.658 | 0.663 | 0.673| 0.583( 0.595| 0.544( 0.823

Sumber: Pengolahan data menggunakan SmartPLS, 2025

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.4 diatas, menunjukkan hasil dari
nilai cross loading untuk setiap konstruk lebih tinggi daripada hubungan antara

konstruk tersebut. Nilai cross loading memenuhi persyaratan yakni lebih besar dari
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0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa discriminant validity data tersebut tergolong

baik atau valid.

4.3.2.4 Uji Reliabilitas

Untuk menentukan apakah suatu konstruk dapat dianggap reliabel, diperlukan
pengujian reliabilitas. Nilai reliabilitas konstruk ini dievaluasi melalui Cronbach’s
Alpha sebagai batas bawah dan Composite Reliability sebagai batas atas, yang
bertujuan untuk menilai tingkat konsistensi internal dari konstruk tersebut. Sebuah
konstruk dianggap reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha minimal 0,70,
meskipun nilai 0,60 masih dapat diterima (Ghozali, 2016). Sementara itu, apabila
nilai Composite Reliability melebihi 0,70, maka konstruk tersebut dinyatakan

memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi (Ghozali, 2016).

Tabel 4. 5 Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Composite
Cronbach’s Alpha

Reliability
ADP 0.833 0.900
ATP 0.816 0.891
DPI 0.736 0.850
PBC 0.735 0.849
PEOU 0.816 0.879
PU 0.847 0.897
PV 0.735 0.850

Sumber: Pengolahan data menggunakan SmartPLS,2025
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Hasil analisis ini menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk semua
konstruk berada diatas 0.70 dan nilai Composite Reliability diseluruh konstruk

melebihi 0.70, sehingga semua variabel memiliki reliabilitas yang baik.

4.3.3 Analisis Model Struktural (Inner Model)
Inner model dilakukan untuk mengetahui hubungan antara konstruk yang
diteliti. Dalam pengujian inner model yang dilakukan adalah menguji nilai R-

Square (R?) atau koefisien determinasi dan Path Coefficient.

4.3.3.1 Uji R-Square (R?)

R-Square dalam pendekatan PLS-SEM digunakan untuk menilai sejauh mana
variabel laten independen mampu menjelaskan variasi dari variabel laten dependen
dalam model. Nilai R? mencerminkan tingkat kemampuan prediktif model secara
keseluruhan. R-Square bernilai 0 hingga 1, jika nilai R-Square semakin mendekati
angka 1 maka variabel independen dinyatakan memiliki pengaruh yang semakan

besar.

Tabel 4. 6 Nilai R-Square

R-Square R-Square Adjusted
ADP 0.799 0.795
ATP 0.658 0.655
DPI 0.703 0.702

Sumber: Pengolahan data menggunakan SmartPLS,2025

Berdasarkan pada tabel 4.6 nilai R? pada variabel adoption of digital payment

system sebesar 0,799. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel perceived
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behavioral control, attitudes towars digital payment system, perceived value, dan
digital payment intention dapat menjelaskan variabel adoption of digital payment
sebesar 79,9%. Sementara itu 20,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti

pada penelitian ini.

Tabel diatas juga menjelaskan R? pada variabel attitudes towars digital
payment system sebesar 0,658. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
perceived usefulness dan perceived ease of use dapat menjelaskan variabel attitudes
towars digital payment sebesar 65,8%. Sedangkan 34,2% sisanya dijelaskan oleh

variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Variabel digital payment intention memiliki nilai R? sebesar 0,703. Hal ini
menunjukkan bahwa 70,3% variabel digital payment intention dapat dijelaskan oleh
variabel perceived value. Sedangkan 29,7% sisanya dijelaskan oleh variabel lain

yang tidak diteliti pada penelitian ini.

4.3.3.2 Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, apabila nilai P-values kurang dari 0,1 dan/atau nilai 7-
statistik melebihi 1,65, maka pada tingkat signifikansi 10% dapat disimpulkan
bahwa variabel independen memberikan pengaruh terhadap variabel dependen.

Sebaliknya, apabila nilai P-values lebih dari 0,1 dan/atau nilai 7-statistik kurang

58



dari 1,65, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan

dari variabel eksogen terhadap variabel endogen.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Hipotesis dan Path Coefficient

Original | Sample | Standard
T statistics
sample | mean | deviation P values Keterangan
(|O/STDEYV))
O) (M) | (STDEYV)
PBC ->ADP 0.124 0.133 0.058 2.119 0.034** Didukung
PU > ATP 0.440 0.429 0.121 3.646 0.000%** Didukung
PEOU - ATP 0.419 0.429 0.113 3.699 0.000%** Didukung
PV > ADP 0.108 0.107 0.082 1.325 0.185 Tidak didukung
PV - DPI 0.839 0.835 0.033 25.092 0.000%** Didukung
ATP - ADP 0.322 0.317 0.087 3.680 0.000%** Didukung
DPI 2> ADP 0.407 0.403 0.070 5.845 0.000%** Didukung

Keterangan: *p, 0,1; **p, 0,05; ***p, 0,001

Sumber: Pengolahan data menggunakan SmartPLS, 2025

Berikut merupakan uraian hasil uji hipotesis dan koefisien jalur (path

coefficient) yang diperoleh melalui pengolahan data menggunakan SmartPLS 4,
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yang bertujuan untuk mengetahui hubungan langsung antar konstruk serta

mengidentifikasi tingkat signifikansi hasil penelitian berdasarkan nilai P Value.

4.3.3.2.1Pengaruh Perceived Behavioral Control terhadap Adoption of Digital

Payment pada Generasi Y dan Z di D.I Yogyakarta

Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis pertama memperoleh nilai original
sample sebesar 0,124 dengan nilai P-Values sebesar 0,034 serta nilai T-statistik
sebesar 2,119, yang memenuhi kriteria penerimaan pada tingkat signifikansi 10%.
Temuan ini mengindikasikan bahwa hipotesis pertama didukung. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa perceived behavioral control berpengaruh
terhadap adoption of digital payment pada generasi Y dan Z di wilayah D.I

Yogyakarta.

Hasil pengolahan data yang telah dilakukan membuktikan adanya pengaruh
perceived behavioral control terhadap adoption of digital payment. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Widayani et al.,
(2023) yang menyatakan sikap kendali memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap niat berkelanjutan dalam mengadopsi aplikasi pembayaran mobile serta
dalam penelitian Romny & Ly, (2024) menyatakan bahwa kendali perilaku
memberikan kepercayaan diri pengguna untuk mengadopsi sistem pembayaran
digital. Penelitian ini juga sejalan dengan Zhu et al., (2024) yang menyatakan
bahwa PBC menjadi faktor utama dalam mendorong individu untuk mengadopsi
digital payment serta penelitian Wu & Chen, (2005) pada studi kasus di Vietnam

juga menemukan bahwa PBC berpengaruh positif terhadap digital payment.
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Sehingga dalam memperkuat persepsi kontrol perilaku dalam transaksi online
dapat membuat interaksi pelanggan lebih dapat diprediksi dan konsisten (Pavlou,
2003). Oleh karena itu, PBC menjadi faktor dasar yang mempengaruhi adopsi
sistem pembayaran digital. Maka penelitian ini mendukung teori bahwa kendali
perilaku merupakan faktor penting individu dalam mengadopsi sistem pembayaran

digital pada generasi Y dan Z di wilayah D.I Yogyakarta.

4.3.3.2.2Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Attitudes Towars Digital

Payment System pada Generasi Y dan Z di D.I Yogyakarta

Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan nilai original sample sebesar 0,440
dengan nilai P-Values sebesar 0,000 dan T-statistik sebesar 3,646, yang memenuhi
kriteria penerimaan pada tingkat signifikansi 10%. Temuan ini mendukung
hipotesis kedua. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa perceived usefulness
memiliki pengaruh positif terhadap attitudes towars digital payment system pada

generasi Y dan Z di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Hasil pengolahan data yang telah dilakukan membuktikan adanya pengaruh
positif perceived usefulness terhadap attitudes towars digital payment system pada
generasi Y dan Z D.I Yogyakarta dalam mengadopsi sistem pembayaran digital.
Sehingga dapat disimpulkan, semakin tinggi manfaat penggunaan sistem
pembayaran digital, maka semakin baik sikap individu terhadap sistem pembayaran
digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sarkam et al., (2022) yang
menemukan bahwa persepsi kegunaan didukung atau signifikan terhadap sikap

untuk menggunakan digital payment, serta hal ini konsisten dengan penelitian
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Poudel & Sapkota, (2022) yang menemukan bahwa perceived usefulness
berpengaruh positif terhadap Attitudes towars digital payment system. Persepsi
kegunaan ini jika individu menilai suatu sistem dapat menawarkan manfaat yang
nyata, seperti kemudahan, efisiensi, efektivitas dalam bertransaksi, maka individu
mempunyai sikap yang positif dalam penggunaanya. Seperti pada penelitian
Romny & Ly, (2024) dan Nasution, (2024) menyatakan dan menegaskan bahwa
bahwa persepsi kegunaan ini dapat mendorong adopsi sistem pembayaran digital,
sebab perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap sikap adopsi sistem
pembayaran digital. Dengan demikian, semakin besar manfaat yang dirasakan dari
suatu sistem pembayaran digital, maka semakin tinggi pula sikap individu untuk

menerima dan memanfaatkan sistem pembayaran digital.

4.3.3.2.3Pengaruh Perceived Ease Of Use terhadap Attitudes Towars Digital

Payment System pada Generasi Y dan Z di D.I Yogyakarta

Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis ketiga menunjukkan nilai original
sample sebesar 0,419 dengan P-Values sebesar 0,000 serta T-statistik sebesar 3,699,
yang sesuai dengan kriteria penerimaan pada tingkat signifikansi 10%. Hasil ini
menunjukkan bahwa hipotesis ketiga didukung. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa perceived ease of use berpengaruh positif terhadap attitudes towars digital

payment system pada generasi Y dan Z di D.I Yogyakarta.

Hasil pengolahan data yang telah dilakukan membuktikan adanya positif
perceived ease of use berpengaruh positif terhadap attitudes towars digital payment

system pada generasi Y dan Z di D.I Yogyakarta. Dari hasil ini dapat disimpulkan
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bahwa kemudahan yang dirasakan memberikan dampak yang besar terhadap sikap
positif di generasi Y dan Z di DI Yogyakarta. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Romny & Ly, (2024), Ariffin et al., (2021), Bagla & Sancheti,
(2018) dan Mun et al., (2017) yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan
pengguna memiliki pengaruh signifikan terhadap attitudes towars digital payment
system. Maka jika akses terhadap sistem teknologi mudah serta fleksibel juda dapat
meningkatkan sikap pengguna dalam digital payment (Andaregie et al., 2024). Oleh
karena itu semakin praktis dan mudah sistem pembayaran digital yang ditawarkan

kepada pengguna, maka dapat meningkatkan sikap pengguna menjadi lebih positif.

4.3.3.2.4Pengaruh Perceived Value terhadap Adoption Of Digital Payment

System pada Generasi Y dan Z di D.I Yogyakarta

Hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa hipotesis 4a memiliki nilai
original sample sebesar 0,108 dengan nilai P Values sebesar 0,185 dan nilai T-
statistik sebesar 1,325 kurang dari kriteria penerimaan pada tingkat signifikansi
10%. Nilai ini menunjukkan bahwa hipotesis 4a tidak didukung. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa perceived value tidak memiliki pengaruh terhadap Adoption of

digital payment system pada generasi Y dan Z di D.I Yogyakarta.

Hasil pengolahan data yang telah dilakukan membuktikan tidak adanya
pengaruh perceived value terhadap Adoption of digital payment system di generasi
Y dan Z di D.I Yogyakarta. Hasil ini menyatakan bahwa nilai yang dirasakan tidak
signifikan terhadap masyarakat DI Yogyakarta untuk mengadopsi sistem

pembayaran digital. Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
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Elizabeth, (2023) dan Azman Ong et al., (2023) yang menunjukkan bahwa nilai
yang dirasakan semakin besar kemungkinan individu untuk mendorong adopsi
sistem pembayaran digital. Hal ini dapat terjadi karena nilai yang dirasakan seperti
praktis, emosional, dan kemajuan sosial yang dirasakan belum cukup kuat untuk
memengaruhi keputusan pengguna dalam mengadopsi sistem pembayaran digital.
Namun temuan ini sejalan dengan Oliveira et al., (2016) yang menemukan bahwa
perceived value tidak mempengaruhi secara langsung terhadap sistem pembayaran
digital, begitu juga dengan penelitian Chuah et al., (2021) bahwa perceived value
tidak langsung mempengaruhi sistem pembayaran mobile. Sehingga, perceived
value tidak menjadi faktor yang mendasari generasi Y dan Z di D.I Yogyakarta

untuk mengadopsi digital payment.

4.3.3.2.5Pengaruh Perceived Value terhadap Digital Payment Intention pada

Generasi Y dan Z di D.I Yogyakarta

Hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa hipotesis 4b memiliki original
sample 0,839 dengan nilai P Values sebesar 0,000 dan nilai T-statistik sebesar
25,092 sesuai dengan kriteria penerimaan pada Tingkat signifikansi 10%. Nilai ini
menunjukkan bahwa hipotesis 4b didukung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
perceived value berpengaruh secara positif terhadap digital payment intention pada

generasi Y dan Z di D.I Yogyakarta.

Hasil pengolahan data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai yang
dirasakan signifikan secara langsung meningkatkan niat untuk menggunakan

pembayaran digital. Temuan pada penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu
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yang dilakukan oleh Zhu et al., (2024), N. Sinha et al., (2024), dan Salomo et al.,
(2025). Demikian juga dari temuan Xie et al., (2021) yang menyatakan bahwa
perceived value berperan penting dalam menentukan niat individu dalam
mengadopsi teknologi finansial. Oleh karena itu, penyedia layanan digital payment
dapat terus meningkatkan faktor-faktor nilai yang dirasakan pengguna, sebab
persepsi nilai menjadi faktor kunci dalam membentuk niat generasi Y dan Z untuk

menggunakan digital payment.

4.3.3.2.6Pengaruh Attitudes Towars Digital Payment System terhadap
Adoption Of Digital Payment System pada Generasi Y Dan Z di D.I

Yogyakarta

Sikap terhadap sistem pembayaran digital memiliki pengaruh positif
terhadap kecenderungan pengguna dalam mengadopsi sistem tersebut, yang
ditunjukkan oleh nilai original sample sebesar 0,322. Selain itu, nilai t-statistik
sebesar 3,680 dan nilai signifikansi (P Value) sebesar 0,000 memenuhi kriteria
signifikansi pada tingkat 10%. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin positif
persepsi individu terhadap sistem pembayaran digital, maka semakin besar
kemungkinan mereka untuk mengadopsinya. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa sikap terhadap sistem pembayaran digital secara signifikan berpengaruh

positif terhadap keputusan adopsi pembayaran digital di wilayah D.I Yogyakarta.

Hasil pengolahan data yang telah dilakukan menunjukkan sikap individu
pada generasi Y dan Z di D.I Yogyakarta berdampak signifikan dalam adopsi sistem

pembayaran digital. Terdapat faktor pendukung yang mempengaruhi sikap
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pengguna dalam mengadopsi digital payment yaitu perceived usefulness dan
perceived ease of use. Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif sikap pengguna
terhadap digital payment, maka semakin besar kemungkinan individu memutuskan
mengadopsi digital payment. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
sebelumnya oleh Nasution, (2024), Zhu et al., (2024), dan Islam et al., (2024) yang
menemukan bahwa sikap positif individu berdampak signifikan terhadap
mengadopsi sistem pembayaran digital. Maka dari itu, ketika pengguna memiliki
sikap positif terhadap digital payment, mereka lebih cenderung untuk mengadopsi
dan menggunakannya secara berkelanjutan (Romny & Ly, 2024). Sehingga sikap
pengguna menjadi faktor yang penting bagi generasi Y dan Z untuk mengadopsi

sistem pembayaran digital.

4.3.3.2.7Pengaruh Digital Payment Intention terhadap Adoption Of Digital

Payment System pada Generasi Y Dan Z di D.I Yogyakarta

Berdasarkan hasil pengujian, hipotesis keenam menunjukkan nilai original
sample sebesar 0,407dengan P-Values sebesar 0,000 serta T-statistik sebesar 5,845,
yang sesuai dengan kriteria penerimaan pada tingkat signifikansi 10%. Hasil ini
menunjukkan bahwa hipotesis keenam didukung. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa digital payment intention berpengaruh positif terhadap

Adoption of digital payment system pada generasi Y dan Z di D.I Yogyakarta.

Hasil pengolahan data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa niat
individu pada generasi Y dan Z di D.I Yogyakarta untuk menggunakan sistem

pembayaran digital memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
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keputusan mereka untuk mengadopsi digital payment. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ramayanti et al., (2024) dan Al Hafizh
& Hidayat, (2022) menemukan bahwa niat pengguna berpengaruh signifikan untuk
menggunakan pembayaran digital. Tentunya temuan ini juga sejalan dengan
penelitian Najib & Fahma, (2020) yang mengungkapkan jika niat individu semakin
tinggi, maka potensi individu untuk mengadopsi digital payment akan semakin
tinggi. Oleh karena itu, niat generasi Y dan Z untuk menggunakan digital payment
menjadi faktor pendorong utama sehingga berdampak pada adopsi pembayaran

digital.
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BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi dan menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi niat adopsi digital payment di kalangan masyarakat di
DIY Yogyakarta. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan Teknik analisis
Partial Least Squares — Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Dalam
pengumpulan data yang akan diolah dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang
berisi indikator dari setiap variabel. Penelitian ini menguji tujuh konstruk utama,
yakni perceived usefulness, perceived ease of use, perceived behavioral control,
perceived value, attitudes towards digital payment system, digital payment
intention, dan adoption of digital payment system. Berdasarkan hasil analisis yang
diperoleh dari 231 responden yang mayoritas berusia 18—23 tahun dan berlatar
belakang pelajar/mahasiswa, ditemukan bahwa sebagian besar variabel dalam

model memiliki pengaruh signifikan terhadap adopsi sistem pembayaran digital.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap kalangan generasi Y dan Z di D.I
Yogyakarta mengenai adopsi sistem pembayaran digital, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar variabel dalam model penelitian memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap adopsi sistem tersebut. Variabel Perceived Behavioral Control,
Attitudes Toward Digital Payment System, dan Digital Payment Intention terbukti
berpengaruh positif terhadap Adoption of Digital Payment System. Hal ini
menunjukkan bahwa kendali diri, sikap positif, dan niat kuat mendorong individu

dalam mengadopsi layanan pembayaran digital seperti e-wallet, QRIS, dan mobile
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banking. Selain itu, Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use berpengaruh
signifikan terhadap Attitudes Toward Digital Payment System, menandakan bahwa
semakin besar manfaat dan kemudahan yang dirasakan, semakin positif pula sikap
pengguna terhadap teknologi ini. Sementara itu, meskipun Perceived Value tidak
berpengaruh langsung terhadap adopsi, variabel ini terbukti berpengaruh signifikan
terhadap Digital Payment Intention, yang pada akhirnya berdampak pada adopsi.
Hal ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap nilai praktis, emosional, dan sosial
dari sistem digital payment belum cukup kuat untuk secara langsung mendorong

keputusan adopsi, tetapi sangat berperan dalam membentuk niat pengguna.

Secara keseluruhan, model penelitian ini berhasil menjelaskan 79,9%
variabilitas dalam perilaku adopsi sistem pembayaran digital, yang berarti sebagian
besar keputusan pengguna dapat dijelaskan oleh konstruk-konstruk dalam model.
Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan adopsi digital
payment, pelaku industri, pembuat kebijakan, dan penyedia layanan perlu lebih
fokus dalam memperkuat persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan, nilai yang
dirasakan, serta membentuk sikap dan intensi positif terhadap teknologi. Dengan
semakin meningkatnya kenyamanan dan kepercayaan generasi Y dan Z DIY
Yogyakarta terhadap sistem pembayaran digital, serta didorong oleh karakteristik
demografis pengguna yang relatif mudah dan terbuka terhadap teknologi, dapat

disimpulkan bahwa digital payment memiliki potensi besar untuk terus berkembang
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dan diadopsi secara luas sebagai bagian dari transformasi digital dalam sistem

keuangan Indonesia.

5.2 Implikasi Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi yang penting, baik secara teoretis
maupun praktis, dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi adopsi sistem
pembayaran digital oleh masyarakat, khususnya di wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY). Dari sisi teoretis, penelitian ini memperluas penerapan model
integratif dari Technology Acceptance Model (TAM) relevansi teori-teori tersebut
dalam konteks pembayaran digital, di mana persepsi terhadap kemudahan,
kegunaan, persepsi kontrol terhadap perilaku dan nilai yang dirasakan terbukti
signifikan dalam membentuk sikap dan niat pengguna. Dengan demikian, model
penelitian yang digunakan tidak hanya berhasil mengonfirmasi hubungan antar
variabel dalam kerangka teoritis, tetapi juga mengungkap jalur pengaruh yang
kompleks dan saling terkait, seperti hubungan tidak langsung antara perceived

value dan adoption of digital payment melalui digital payment intention.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi langsung bagi para
pemangku kepentingan, termasuk penyedia layanan pembayaran digital,
pemerintah, dan pelaku bisnis lokal. Temuan bahwa kendali perilaku, sikap
pengguna, dan niat pengguna memiliki pengaruh signifikan terhadap adopsi
menunjukkan bahwa pengguna perlu merasa yakin, percaya diri, dan memiliki
kontrol atas teknologi yang mereka gunakan. Oleh karena itu, penyedia layanan
digital payment seperti e-wallet, mobile banking, dan QRIS perlu memastikan

bahwa teknologi yang mereka tawarkan mudah diakses dan didukung dengan fitur
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edukasi serta layanan pelanggan yang responsif. Penyedia layanan juga harus
memperhatikan aspek perceived usefulness dan ease of use, yang terbukti memiliki
peran besar dalam membentuk sikap positif pengguna. Hal ini dapat diterjemahkan
dalam bentuk peningkatan fitur-fitur praktis seperti notifikasi real-time, keamanan
yang transparan, integrasi dengan merchant lokal, serta kecepatan dalam proses
transaksi. Di sisi lain, nilai-nilai yang dirasakan oleh pengguna seperti kemudahan,
efisiensi, dan kontribusi sosial dari digital payment harus dikomunikasikan dengan

lebih efektif dalam pemasaran.

Pemerintah perlu mendorong literasi digital, membangun kepercayaan
masyarakat, dan memperkuat infrastruktur untuk mendukung adopsi pembayaran
digital, terutama melalui edukasi kelompok usia lanjut, serta dukungan bagi
UMKM melalui insentif dan pelatihan, seiring meningkatnya minat konsumen
muda di D.I Yogyakarta terhadap sistem ini. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menggarisbawahi pentingnya membangun ekosistem pembayaran digital yang
tidak hanya berbasis pada teknologi yang mumpuni, tetapi juga berorientasi pada

pengalaman pengguna yang bernilai, mudah, dan terpercaya.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tentunya masih memiliki beberapa keterbatasan yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian seperti penelitian ini hanya dilakukan di wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta, sehingga mungkin tidak sepenuhnya dapat
digeneralisasi ke daerah lain di Indonesia. Selain itu, dari sisi sampel, mayoritas
responden merupakan mahasiswa atau pelajar (72,3%) dan berusia 18—23 tahun

(78,8%). Komposisi ini menyebabkan hasil penelitian sangat dipengaruhi oleh
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pandangan generasi muda yang cenderung lebih terbuka dan responsif terhadap
penggunaan teknologi digital, sehingga belum sepenuhnya mewakili pandangan
kelompok usia yang lebih tua atau kelompok masyarakat dengan latar belakang
profesi berbeda. Kemudian variabel yang diteliti, belum mencakup semua faktor
yang mungkin mempengaruhi niat dan adopsi sistem pembayaran digital. Dengan
demikian, keterbatasan-keterbatasan ini menjadi pertimbangan penting dalam
menginterpretasikan hasil dan membuka peluang untuk perbaikan dalam penelitian

selanjutnya.

5.4 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada pada penelitian ini, maka
peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya dapat mengganti atau
memperluas cakupan objek penelitiannya karena setiap pengguna disuatu daerah
akan memiliki kebiasaan yang berbeda dengan daerah lainnya. Selain itu terkait
karakteristik responden terutama usia dan pekerjaan dilakukan secara merata agar
mendapatkan pandangan dari berbagai karakteristik. Kemudian penelitian
selanjutnya juga dapat memperluas faktor yang mempengaruhi niat dan adopsi
sistem pembayaran digital agar dapat memberikan wawasan lebih dalam terkait

adopsi sistem pembayaran digital.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 KUESIONER PENELITIAN

Assalamu'alaikum Wr Wb

Perkenalkan saya Muh Rezqy Utama Putra M, Mahasiswa Program Studi
Akuntansi Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia. Saat ini
saya sedang melakukan penelitian yang dilakukan sebagai penunjang tugas akhir

(Skripsi) yang berjudul :

"ADOPSI SISTEM PEMBAYARAN DIGITAL PADA KALANGAN GENERASI

MILENIAL DAN Z: STUDI EMPIRIS DI D.I YOGYAKARTA"

Sehubungan dengan maksud tersebut, di tengah kesibukan saudara/i, saya mohon
ketersediaan waktu saudara/i untuk mengisi kuesioner ini. Diharapkan dapat
mengisi setiap poin pertanyaan sesuai dengan kondisi yang sebenar-benarnya.
Kuesioner ini dibuat untuk kepentingan penyelesaian Tugas Akhir saya, maka

seluruh data dan informasi responden akan dijaga kerahasiaannya.

Silahkan jawab pertanyaan dibawah ini dengan rentang 1-5 dengan keterangan

sebagai berikut:

1 = Sangat tidak setuju

2 = Tidak setuju

3 = Netral

4 = Setuju
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5 = Sangat setuju

Terimakasih atas partisipasinya anda dalam kuesioner ini! harap diperhatikan
bahwa ada beberapa responden yang beruntung dan akan mendapatkan reward
berupa E-Wallet sebagai bentuk apresiasi saya. Pemilihan pemenang akan
dilakukan secara acak setelah seluruh kuesioner terkumpul. Pastikan anda mengisi
kuesioner dengan lengkap dan jujur. informasi pribadi anda akan dijaga

kerahasiannya dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian ini.
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A.

Identitas responden
Nama :

Usia :

1. 18-23

2. 24-29

3. =230

Pekerjaan :

1. Pelajar / mahasiswa
2. Wiraswasta / usaha mandiri
3. Buruh / karyawan
4. PNS/ASN (pegawai negeri sipil)
5. Pertanian, Perikanan
6. Lain-lain

Asal domisili :

1. Kota Yogyakarta

2. Sleman

3. Bantul

4. Kulon progo

5. Gunung kidul
Jenis Kelamin :

1. Laki-laki

2. Perempuan

No hp:
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Data penggunaan digital payment

seberapa sering bertransaksi menggunakan digital payment?

1. 1 -3 kali seminggu

2. 4 - 6 kali seminggu

3. >7 kali seminggu

Jenis digital payment yang digunakan

1. E-wallet (gopay, dana, ovo, shopeepay dll)

2. Mobile banking (BCA mobile, Brimo, Livin Mandiri, BNI dI)
3. QRIS

4. Kartu debit/kredit

Sudah berapa lama bertransaksi menggunakan digital payment?
1. <1 tahun

2. <2 tahun - 3 tahun

3. >3 tahun

C. Indicator variabel

Perceived usefulness (kemanfaatan yang dirasakan)

NO

Indikator Pertanyaan

1 2 3 4 5

Apakah  penggunaan  sistem
pembayaran digital bermanfaat
bagi anda?

Apakah  penggunaan  sistem
pembayaran digital memudahkan
transaksi bagi anda?

Apakah  penggunaan  sistem
pembayaran digital dapat
meningkatkan kinerja anda dalam
transaksi keuangan?

Apakah sistem pembayaran digital
dapat meningkatkan efektivitas
pembayaran anda?
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Perceived ease of use (kemudahan penggunaan yang dirasakan)

NO | Indikator Pertanyaan 1 2 3 4 5
1 Apakah sistem pembayaran digital
mudah bagi anda mempelajarinya?
2 Apakah sistem pembayaran digital
fleksibel bagi anda  untuk
bertransaksi?

3 Apakah anda menemukan
kemudahan dalam menggunakan
sistem pembayaran digital?

4 Apakah anda terampil dalam
menggunakan sistem pembayaran
digital?

Perceived value (nilai yang dirasakan)

NO | Indikator Pertanyaan 1 2 3 4 5
1 Apakah menurut anda lebih praktis

menggunakan sistem pembayaran

digital?

2 Apakah anda pikir menggunakan
sistem pembayaran digital suatu
kesenangan?

3 Apakah anda pikir menggunakan
sistem pembayaran digital
mendorong kemajuan sosial?

Perceived behavioral control (kontrol perilaku yang dirasakan)

NO | Indikator Pertanyaan 1 2 3 4 5
1 Apakah anda mempunyai
kemampuan untuk menggunakan
sistem pembayaran digital dalam
kehidupan?

2 Menurut anda fungsi pembayaran
digital itu sudah jelas dan bisa
dipahami?

3 Apakah anda pikir metode
pembayaran digital baru mudah
dikuasai?

Attitudes towars digital payment system (sikap terhadap sistem pembayaran
digital)
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NO | Indikator Pertanyaan 1 2 3 4 5
1 Anda percaya bahwa sistem
pembayaran itu bermanfaat?
2 Anda berantusias dengan
penggunaan sistem pembayaran
digital?
3 Anda merasa nyaman
menggunakan sistem pembayaran
digital?

Digital payment intention (niat untuk menggunakan pembayaran digital)

NO | Indikator Pertanyaan 1 2 3 4 5
1 Apakah anda bersedia

menggunakan pembayaran

digital?

2 Apakah akan lebih  banyak
menggunakan pembayaran digital
dalam kehidupan sehari-hari anda
dimasa depan?

3 Anda ingin merekomendasikan
orang lanjut  usia  untuk
menggunakan pembayaran
digital?

Adoption of digital payment system

NO | Indikator Pertanyaan 1 2 3 4 5

1 Anda berencana menggunakan
sistem pembayaran digital untuk
transaksi anda di masa mendatang?

2 Anda bermaksud meningkatkan
penggunaan sistem pembayaran
digital di masa depan?

3 Anda akan merekomendasikan
sistem pembayaran digital kepada
orang lain?
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LAMPIRAN 2 TABULASI DATA

Perceived value

PV3

PV2

PVI

Perceived ease of use
PEOUI1 | PEOU2 | PEUO3 | PEOU4

Perceived usefulness

PU4

PU3

PU2

PU1
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ADP3

ADP2

Adoption of digital
payment system

ADPI

DPI3

DPI2

Digital payment intention

DPI1

ATP3

ATP2

Attitudes towars digital
payment system

ATPI

PBC3

PBC2

Perceived behavioral
control

PBCI
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LAMPIRAN 3 UJI STATISTIK DESKRIPTIF

Name No. Type Missings Mean Median Scale min Scale max Observed min Observed max Standard deviation
PU1 1 MET a 4242 4,000 1.000 5.000 1.000 5.000 0.913
PU2 2 MET ] 4364 5.000 1.000 5.000 1.000 5.000 0.872
PU3 3 MET a 4186 4,000 1.000 5.000 1.000 5.000 0.865
PU4 4 MET ] 4307 4,000 1.000 5.000 1.000 5.000 0.261
PEOU1 5 MET a 4195 4,000 1.000 5.000 1.000 5.000 0.858
PEOU2 6 MET ] 4199 4,000 1.000 5.000 1.000 5.000 0.834
PEUO3 7 MET a 4342 5.000 1.000 5.000 1.000 5.000 0.811
PEOU4 8 MET ] 4307 4,000 1.000 5.000 1.000 5.000 0.754
PV1 9 MET a 4234 4,000 1.000 5.000 1.000 5.000 0.261
PV2 10 MET ] 4078 4,000 1.000 5.000 1.000 5.000 0.927
PV3 11 MET a 4048 4,000 1.000 5.000 1.000 5.000 0.874
PBC1 12 MET ] 4255 4,000 1.000 5.000 1.000 5.000 0.853
PBC2 13 MET a 4177 4,000 1.000 5.000 1.000 5.000 0.772
PBC3 14 MET ] 4186 4,000 1.000 5.000 1.000 5.000 0.840
ATP1 15 MET a 4173 4,000 1.000 5.000 1.000 5.000 0.850
ATP2 16 MET ] 4234 4,000 1.000 5.000 1.000 5.000 0.915
ATP3 17 MET a 4185 4,000 1.000 5.000 1.000 5.000 0.857
DPI1 18 MET ] 4273 4,000 1.000 5.000 1.000 5.000 0.847
DPI2 19 MET a 4264 4,000 1.000 5.000 1.000 5.000 0.885
DPI3 20 MET ] 3810 4,000 1.000 5.000 1.000 5.000 1.018
ADP1 21 MET a 4251 4,000 1.000 5.000 1.000 5.000 0.891
ADP2 22 MET ] 4065 4,000 1.000 5.000 1.000 5.000 0.843
ADP3 23 MET a 4221 4,000 1.000 5.000 1.000 5.000 0.916

Sumber: Pengolahan data menggunakan SmartPLS, 2025
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LAMPIRAN 4 VALITDITAS DAN REALIBILITA

Convergent Validity
Variabel Item Pertanyaan | Outer Loadings AVE
PU1 0.847
Perceived PU2 0.820 0.685
Usefulness PU3 0.833 '
PU4 0.811
PEOU1 0.822
Perceived Ease of PEOU2 0.790 0.644
Use PEOU3 0.774 '
PEOU4 0.824
PV1 0.786
Perceived Value PV2 0.816 0.654
PV3 0.823
Perceived PBCI 0.814
Behavioral PBC2 0.798 0.653
Control PBC3 0.813
Attitudes Towars ATP1 0.855
Digital Payment ATP2 0.835 0.731
System ATP3 0.874
DPI1 0.820
Digital Payment DPI2 0.847 0.654
Intention '
DPI3 0.756
Adoption of ADPI 0.893
Digital Payment ADP2 0.826 0.750
System ADP3 0.878
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Discriminant Validity

ADP ATP DPI PBC | PEOU PU PV
ADP1 0.893 0.753| 0.757| 0.683 | 0.619| 0.621 | 0.705
ADP2 0.826 [ 0.704 | 0.688 | 0.557( 0.537| 0.567| 0.689
ADP3 0.878 ( 0.727| 0.774| 0.700 [ 0.616 | 0.627| 0.714
ATP1 0.657| 0.855| 0.647| 0.611| 0.676 | 0.678| 0.692
ATP2 0.754 | 0.835] 0.693| 0599 0.581| 0.628 | 0.681
ATP3 0.743 1 0.874| 0.770 | 0.706 [ 0.700 | 0.665| 0.783
DPI1 0.746 ( 0.720| 0.820| 0.620 0.675| 0.664| 0.706
DPI2 0.734 0.690| 0.847| 0.656( 0.594| 0.568 | 0.702
DPI3 0.582 0579 0.756 | 0.535( 0.407| 0340 0.624
PBC1 0.627 | 0.620| 0.628 | 0.814| 0.656| 0.568 | 0.582
PBC2 0.627| 0.634| 0.643| 0.798 | 0.616| 0.557| 0.635
PBC3 0.555] 0.553| 0.536| 0.813| 0.576 | 0.433 | 0.567
PEOUI 0.492 | 0.554| 0.484| 0.608 [ 0.822| 0.607 | 0.557
PEOU2 0.579 [ 0.664| 0.619| 0.646( 0.790 0.702| 0.661
PEOU4 0.525 0597 0.549| 0.582( 0.824| 0.600 | 0.540
PEUO3 0.585( 0.623| 0.581| 0.611 | 0.774| 0.589 | 0.627
PU1 0.5721 0.617| 0.505| 0.446( 0.639| 0.847| 0.569
PU2 0.563 |1 0.612| 0.520| 0.572( 0.602| 0.820| 0.550
PU3 0.590| 0.653 | 0.585| 0.524| 0.679| 0.833| 0.611
PU4 0.589 [ 0.658| 0.570| 0.599( 0.665| 0.811| 0.607
PV1 0.655( 0.714| 0.678 | 0.569 | 0.681 | 0.672| 0.786
PV2 0.655| 0.665| 0.684| 0.636| 0.536 | 0.498 | 0.816
PV3 0.658 [ 0.663 | 0.673| 0.583( 0.595( 0.544| 0.823

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability

Cronbach’s Alpha gz;:.lf boz;;;f

ADP 0.833 0.900
ATP 0.816 0.891
DPI 0.736 0.850
PBC 0.735 0.849
PEOU 0.816 0.879
PU 0.847 0.897
PV 0.735 0.850
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LAMPIRAN 5 INNER MODEL

R-square
R-Square R-Square Adjusted
ADP 0.799 0.795
ATP 0.658 0.655
DPI 0.703 0.702
Path coefficient
Original | Sample Stal-ldz'lrd T statistics
sample | mean | deviation ((O/STDEV)) P values Keterangan
(0) (M) | (STDEYV)
PBC -> ADP 0.124 0.133 0.058 2.119 0.034** Terbukti
PU > ATP 0.440 0.429 0.121 3.646 0.000%** Terbukti
PEOU -> ATP 0.419 0.429 0.113 3.699 0.000%** Terbukti
PV -> ADP 0.108 0.107 0.082 1.325 0.185 Tidak terbukti
PV -> DPI 0.839 0.835 0.033 25.092 0.000%** Terbukti
ATP -> ADP 0.322 0.317 0.087 3.680 0.000%** Terbukti
DPI -> ADP 0.407 0.403 0.070 5.845 0.000%** Terbukti

Keterangan: *p, 0,1; **p, 0,05; ***p, 0,001

100




LAMPIRAN 6 HASIL UJI EVALUASI MODEL

PBC1

PBC2

PBC3

PBC
PU1
PU2
PU3 ADP1
PU4 ADP2
PEOU1 ADPS
PEOUZ2
PEOU4 ATP1 ATP2 ATP3
PEOU
PEUO3
DPI1
PV1
DPI2
PV2
DPI3

DPI
PV3
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